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ABSTRAK 

 

Nama  :  Zikra Maulida 

NIM  : 180703084 

Program Studi  :  Biologi  

Judul :  Pengaruh Pemberian Pupuk Organik Cair (POC) Limbah  

Sayur Terhadap Pertumbuhan dan Produksi Bawang 

Merah (Allium ascalonicum L.) 

Tanggal Sidang :  25 Juli 2023 

Jumlah Halaman     :  66 

Pembimbing I        :  Muslich Hidayat M.Si  

Pembimbing II       :  Meutia Zahara, Ph.D 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk organik cair 

(POC) limbah sayur terhadap pertumbuhan dan produksi Bawang merah (Allium 

ascalonicum L.) dan mengetahui konsentrasi pupuk organik cair (POC) limbah 

sayur yang efektif terhadap pertumbuhan dan produksi Bawang merah (Allium 

ascalonicum L.). Jenis penelitian yaitu eksperimental dengan mengunakan 

Rancangan Acak Kelompok (RAK). Dengan perlakuan konsentrasi POC terdiri 

terdiri dari 5 perlakuan dan setiap perlakuan diulangi sebanyak 5 kali ulangan, 

yaitu NPK atau kontrol (PO), POC 30% dan70% air (P1), POC 35% dan 65% air 

(P2), POC 40% dan 60 % air (P3), POC 45% dan 55% air (P4). Analisis data 

mengunakan SPSS versi 25 dengan motode ANOVA. Hasil Penelitian 

menunjukkan bahwa pupuk organik cair limbah sayur berpengaruh terhadap 

panjang daun bawang merah, namun tidak memberikan pengaruh nyata terhadap 

jumlah helaian daun, berat basah umbi dan jumlah umbi bawang merah karena 

nilai sig lebih dari 0.05. Konsentrasi yang paling efektif terhadap panjang daun 

adalah P1 (300 ml) yang memiliki nilai paling tinggi yaitu 50.000 ketika 

dilakukan uji lanjut duncan/DMRT taraf 5%. 

 

Kata Kunci  : Limbah sayur, pupuk organik cair, bawang merah, Konsentrasi. 
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ABSTRACT 
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Thesis Title : The Effect of Liquid Organic Fertilizer (POC) of  Vegetable 

Waste on the Growth and Production of  Shallots (Allium 

ascalonicum L.) 

Trial Date : 25 July 2023 

Number of Pages : 66 

Advisor I : Muslich Hidayat, M.Si  

Advisor II : Meutia Zahara, Ph.D 

The aim of this study was to determine the effect of applying liquid organic 

fertilizer (POC) to the growth and production of shallots (Allium ascalonicum L.) 

and to determine the effective concentration of liquid organic fertilizer (POC) on 

the growth and production of shallots (Allium ascalonicum L.). This type of 

research is experimental using a randomized block design (RBD). The POC 

concentration treatment consisted of 5 treatments and each treatment was 

repeated 5 times, namely NPK or control (PO), 30% POC and 70% water (P1), 

35% POC and 65% water (P2), 40% POC and 60% water (P3), 45% POC and 

55% water (P4). Data analysis used SPSS version 25 with the ANOVA method. 

The results showed that liquid organic fertilizer from vegetable waste had an 

effect on the length of shallot leaves, but did not have a significant effect on the 

growth of the number of leaf blades, the fresh weight of the tubers and the number 

of shallot bulbs because the sig value was more than 0.05. The most effective 

concentration on leaf length was P2 (350 ml) which had the highest value of 

50,000 when the Duncan test/DMRT level of 5% was carried out. 

 

 Keywords : Vegetable Waste, Liquid Organic Fertilizer, Red Onion, Concentration 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

I.1  Latar Belakang 

 Bawang merah (Allium ascalonicum L.) adalah salah satu tanaman 

hortikultura yang banyak dimanfaatkan masyarakat sebagai campuran bumbu 

masakan. Sebagai komoditas hortikultura yang banyak dikonsumsi masyarakat, 

potensi pengembangan bawang merah masih terbuka lebar tidak hanya untuk 

kebutuhan dalam negeri tetapi juga untuk kebutuhan luar negeri (Mufairoh et al., 

2018). Selain itu, bawang merah (Allium ascalonicum L.) juga berfungsi sebagai 

obat karena mengandung zat anti inflamasi dan anti bakteri (Fatirahma dan 

Kastono 2020). Bawang merah tumbuh secara rumpun dengan akar serabut dan 

memiliki daun berongga, silindris dengan umbi berlapis. Umbi bawang dibentuk 

oleh lapisan daun yang mengembang dan menyatu (Sulardi dan Zubaidah, 2020).  

 Bawang merah dapat tumbuh di daerah tropis yang memiliki suhu 23°C 

- 32°C dan menerima sinar matahari l lebih dari 12 jam. Bawang merah juga dapat 

tumbuh baik di dataran rendah dan dataran tinggi (0-9000 Mdpl) dengan curah 

hujan 300-2500 mm/tahun. Tanah yang baik untuk menanam bawang merah 

adalah tanah yang memiliki pH 5,57 seperti tanah regosol, humus, latosol dan 

alluvial (Dahlianawati et al., 2020). Budidaya bawang merah (Allium ascalonicum 

L.) harus diperluas dan ditingkatkan mengingat permintaan konsumen terus 

meningkat dari waktu ke waktu, yang sejalan dengan peningkatan jumlah 

penduduk dan peningkatan daya beli. Selain itu, perkembangan industri pangan 

meningkatkan kebutuhan bawang merah sebagai bahan baku tambahan yang 

bernilai ekonomi tinggi (Sitepu, 2019). Besar kecilnya kuantitas produksi 

dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti luas lahan, benih, pupuk, pestisida, sistem 

irigasi, tenaga kerja, iklim, dan lain-lain (Dahlianawati et al., 2020).  

 Faktor penyebab rendahnya produksi dan produktivitas bawang merah 

antara lain iklim, varietas unggul, hama dan penyakit, serta kesuburan tanah 

(Haryanta et al., 2022). Peningkatan produksi dan kualitas tanaman diupayakan 

dengan mengganti unsur hara yang hilang dan meningkatkan suplai unsur hara 

sejalan dengan pertumbuhan tanaman. Bawang merah mengandung protein, 

vitamin, karbohidrat, lemak dan mineral serta senyawa yang berfungsi sebagai 
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antimutagenik dan antikarsinogenik. Setiap 100 gram umbi bawang merah 

mengandung 80-85 gram air, 1,5 gram protein, 0,3 gram lemak, 9,3 gram 

karbohidrat. Komponen lainnya adalah beta karoten 50 IU, thiamin 30 mg, 

riboflavin 0,04 mg, niasin 20 mg, asam askorbat (vitamin C) 9 mg. Mineral 

termasuk 334 mg kalium, 0,8 mg zat besi, 40 mg fosfor dan menyediakan 30 

kalori energi (Luta et al., 2022). 

 Badan Pusat Statistik (BPS, 2021) menyatakan bahwa produksi bawang 

merah di Indonesia dari tahun 2020 hingga 2021 mengalami penurunan, pada 

tahun 2020 produksi bawang merah  di Aceh mencapai 11.246,00 ton sedangkan 

pada tahun 2021 mengalami penurunan menjadi 10.136,00 ton. Dengan demikian, 

produktivitas dan mutu hasil bawang merah perlu ditingkatkan untuk memenuhi 

kebutuhan di dalam negeri (Luta et al., 2022). Rendahnya produksi bawang merah 

diakibatkan oleh kurangnya daya serap petani terhadap teknologi baru seperti 

penggunaan benih berkualitas, penggunaan pupuk yang tidak tepat serta 

kurangnya perhatian terhadap pengendalian hama dan penyakit (Noer et al., 

2018).   

 Untuk mendapatkan pertumbuhan dan produksi yang optimal, 

dibutuhkan beberapa upaya, salah satunya yaitu pemupukan. Pemupukan secara 

optimal dibutuhkan selama siklus hidup tanaman. (Sanah et al., 2019) Pupuk 

memiliki peranan penting dalam melengkapi kebutuhan nutrisi bagi tanaman. 

Pemupukan akan efektif dan efisien apabila diberikan pada saat yang tepat, 

dengan dosis optimum dan jenis pupuk sesuai kebutuhan tanaman (Novita et al., 

2020) Umumnya para petani masih sering menggunakan pupuk berbahan kimia 

dengan persediaannya yang sangat tebatas dalam menunjang pertumbuhan 

tanaman (Paiman et al.,2019). 

Saat ini penggunaan pupuk anorganik (kimia) oleh petani telah melebihi 

takaran yang disarankan, hal ini menyebabkan terjadinya ketidakseimbangan 

ekosistem dan juga tanah menjadi lebih gersang dan keras karena mikroorganisme 

pengurai telah habis. Penggunaan pupuk yang berlebihan juga menyebabkan 

terjadinya kelangkaan pupuk di pasaran yang berdampak pada hasil produksi yang 

tidak maksimal (Septiani et al., 2021). Kasus inilah yang mendorong adanya 

solusi berupa alternatif lain sebagai yang dapat digunakan salah satunya yaitu 
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pemanfaatan pupuk organik yang dapat memberikan kualitas yang tidak jauh 

berbeda dengan pupuk kimia. Selain itu menghasilkan sayur yang aman untuk 

dikonsumsi oleh manusia dan juga pengurangan residu kimia. Hal ini juga 

menjadi salah satu strategi untuk menanam dan mengelola bumi dengan baik 

(Barik et al., 2018).  

Permasalahan limbah yang dihasilkan oleh aktivitas manusia tidak luput 

dari dampak yang akan mencul di kemudian hari. Limbah yang dihasilkan oleh 

manusia tidak hanya berupa limbah anorganik seperti plastik, namun juga ada 

limbah organik (Handayani et al., 2019). Aktivitas pasar yang selalu beroperasi 

akan menghasilkan limbah setiap harinya. Limbah yang dihasilkan dapat berupa 

buah-buahan, sayuran bahkan sisa makanan yang jumlahnya bisa mencapai 

beberapa ton. Limbah sayuran mendominasi jumlah total limbah pasar yaitu rata-

rata 2 ton/hari (Febriyantiningrum et al., 2018). 

Limbah sayuran apabila tidak dilakukan pengelolaan yang benar akan 

mencemari lingkungan. Sehingga limbah sayuran ini dapat digunakan sebagai 

bahan dasar pembuatan pupuk organik cair (Nuraida et al., 2021). Pupuk organik 

cair (POC) merupakan pupuk yang telah mengalami proses fermentasi, pupuk ini 

berasal dari hewan maupun tumbuhan (Jayanti et al., 2020) Pupuk organik cair 

memiliki kelebihan yang jarang ditemukan pada pupuk organik padat yaitu dapat 

menambah jumlah mikroorganisme pada tanah (Rahni et al., 2021). Selain itu 

pupuk organik cair yang berasal dari sayuran mengandung banyak nitrogen 

menjadi bahan penyusun protein dan klorofil pada tanaman serta proses 

fermentasi yang sederhana dan cepat (Febriyantiningrum et al., 2018) 

Penelitian Nahak et al., (2018) menyatakan bahwa pemberian POC pada 

wortel (Daucus carota L) memberikan pengaruh yang nyata pada tinggi tanaman 

dengan penggunaan POC sebanyak 270 ml per tanaman, berpengaruh pada 

diameter umbi, panjang umbi dan berat umbi pada pemberian POC sebanyak 180 

ml dan 225 ml per tanaman. Penelitian Yolandra (2019) menyatakan bahwa 

pemberian POC kulit pisang kapok pada tanaman lobak putih (Raphanus sativus 

L.) sebanyak 30 ml/tanaman berpengaruh terhadap panjang umbi lobak putih yang 

terpanjang 15,17 cm dan berat segar bagian bawah tanaman pertanaman per 

tanaman terberat 65,86 g. Penelitian Adnan (2019) menyatakan bahwa pemberian 
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POC limbah rumah tangga pada umbi kentang kuning (Solanum tuberosum L) 

memberikan pengaruh nyata dalam meningkatkan jumlah tunas dan bobot basah 

umbi dengan dosis 75 ml/tanaman. 

Berdasarkan penelitian Gustina et al., (2021) diketahui bahwa pemberian 

POC pada tanaman selada (Lactuca sativa) memberikan pengaruh yang nyata 

pada perbedaan tinggi dan jumlah daun tanaman selada. Penelitian Mulia et al., 

(2022) menyatakan bahwa pemberian POC limbah sayuran pada pertumbuhan 

semai jelutung rawa (Dyera lowii Hook.F) berbeda nyata pada persen hidup 

semai, pertumbuhan tinggi semai dan berat kering semai dan konsentrasi adalah 

30%. Penelitian Laruwe et al., (2019) menyatakan bahwa pemberian POC limbah 

sayuran yang paling efektif untuk pertumbuhan sawi hijau pada konsentrasi 10 

ml/liter air. Selain itu penelitian oleh Dando et al., (2022) menyatakan bahwa 

pemberian POC limbah sayuran terhadap brokoli (Brassica oleracea var. Italica) 

memberikan pengaruh terhadap jumlah daun, bobot biomassa tanaman, lingkar 

bunga crop, dan berat crop tanaman brokoli dengan dosis 150 ml/polibag.  

Kandungan yang ada dalam pupuk organik cair sayuran antara lain adalah 

Mineral, Nitrogen (N), Fosfor (P), Kalium (K), Kalsium (Ca), Zat besi (Fe), ma 

(Na), Magnesium (Mg), B12 dan Vitamin lainnya.  Pupuk organik yang 

dihasilkan adalah pupuk yang sangat kaya akan unsur hara yang dibutuhkan oleh 

tanaman. Bahkan, senyawa-senyawa tertentu seperti protein, selulosa, lignin, dan 

lain-lain yang tidak bisa digantikan oleh pupuk kimia (Syamsiah et al., 2021). 

Pupuk organik cair sangat mudah larut dalam tanah saat diaplikasikan. Pupuk ini 

mengandung unsur hara mikro maupun makro sebagai tambahan sumber nutrisi 

bagi tanaman selain itu juga dapat memperbaiki struktur tanah yang rusak serta 

kandungan hara tanah yang akan memberikan dampak positif berupa pertumbuhan 

tanaman yang lebih baik (Fitriani et al., 2020).  

Berdasarkan latar belakang di atas penulis tertarik melakukan penelitian 

mengenai “Pengaruh Pemberian Pupuk Organik Cair (POC) Limbah Sayur 

Terhadap Pertumbuhan Bawang merah (Allium ascalonicum L.). 
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I.2  Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dari penelitian ini yaitu : 

1. Bagaimana pengaruh pemberian pupuk organik cair (POC) limbah sayur 

terhadap pertumbuhan dan produksi Bawang merah (Allium ascalonicum L.)? 

2. Berapa konsentrasi pupuk organik cair (POC) limbah sayur yang efektif  

terhadap pertumbuhan dan produksi Bawang merah (Allium ascalonicum L.)? 

I.3  Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk organik cair (POC) limbah 

sayur terhadap pertumbuhan dan produksi Bawang merah (Allium 

ascalonicum L.)? 

2. Untuk mengetahui konsentrasi pupuk organik cair (POC) limbah sayur yang 

efektif terhadap pertumbuhan dan produksi Bawang merah (Allium  

ascalonicum L.)? 

I.4  Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah  sebagai berikut : 

1. Secara Teoritis : 

a. Menambah literatur tentang pengaruh pupuk organik cair limbah sayur 

terhadap pertumbuhan dan produksi Bawang merah (Allium ascalonicum L). 

b. Memberi informasi mengenai pemanfaatan bahan pupuk organik cair limbah 

sayur yang memiliki kemampuan alternatif sebagai pupuk yang murah dengan 

proses dan metode yang sederhana. 

2. Secara Praktis : 

a. Memberi informasi tentang proses pembuatan dari pupuk organik cair limbah 

sayur dan juga informasi mengenai penggunaan konsentrasi pemberian pupuk 

yang baik, hingga memberi hasil terbaik untuk pertumbuhan dan produktivitas 

tanaman bawang merah (Allium ascalonicum L.) 

I.5  Hipotesis 

Adapun rumusan hipotesis dari penelitian ini adalah : 

a. H0 : Ada pengaruh pemberian pupuk organik cair (POC) limbah sayur 

terhadap pertumbuhan dan produksi Bawang merah (Allium ascalonicum L.) 
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b. H1 : Tidak ada pengaruh pemberian pupuk organik cair (POC) limbah 

sayur terhadap pertumbuhan dan produksi Bawang merah (Allium 

ascalonicum L.) 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

II.1  Bawang Merah (Allium ascalonicum L.) 

Bawang merah (Allium ascalonicum L.) dipercaya berasal dari Pakistan, 

Iran, Syria, Palestina bahkan India. Bawang merah mulai menyebar ke negara 

lain, termasuk Indonesia pada 600 SM. Pada abad ke-19, bawang merah semakin 

dikenal bahkan menjadi primadona karena menjadi salah satu peluang bisnis yang 

sangat menjanjikan. Hal ini menjadikan bawang merah (Allium ascalonicum L.) 

salah satu tanaman komersial dunia (Fajjriyah, 2017). Tanaman bawang merah 

(Allium ascalonicum L.) dari famili liliceae berasal dari Asia Tengah, merupakan 

salah satu produk hortikultura utama yang sering digunakan sebagai penyedap  

masakan (Simajuntak et al., 2018). Produksi bawang merah yang berkualitas 

diperoleh dengan melakukan langkah-langkah budidaya yang ITimal, salah 

satunya dengan memenuhi kebutuhan unsur hara bagi tanaman (Haryanta et al., 

2022).  

Salah satu faktor yang mempengaruhi produksi bawang merah adalah 

iklim. Bawang merah (Allium ascalonicum L.) cocok ditanam di daerah beriklim 

kering, karena tanaman bawang merah sangat rentan busuk bila ditanam pada 

musim hujan. Kelembaban tanah yang semakin tinggi memudahkan jamur 

berkembang biak dan menempel pada tanaman dan umbi bawang merah dan 

menjadi busuk (Hakim et al., 2019). Tanaman bawang merah dapat tumbuh di 

dataran rendah maupun di dataran tinggi yaitu ketinggian 0 – 1.000 mdpl dengan 

ketinggian optimum pada 0 – 400 mdpl, dukungan iklim meliputi suhu udara 25 – 

32 
o
C dengan curah hujan 300 – 2500 mm/tahun, kelembaban udara 80 – 90 %, 

tempat terbuka tanpa naungan dengan pencahayaan ± 70 %, intensitas cahaya 

matahari penuh lebih dari 14 jam/hari (Kartinaty et al., 2018).  

Salah satu kendala dalam produksi bawang merah adalah adanya serangan 

OPT (Organisme Pengganggu Tanaman). Organisme tersebut dapat berupa hama 

maupun penyakit yang dapat menyerang tanaman bawang merah. Hama yang 

biasa ditemukan pada tanaman bawang merah adalah ulat bawang Spodoptera 

spp., sedangkan penyakit yang  biasa ditemukan antara lain Phytophthora sp. dan 
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bercak ungu Alternaria sp. Pengendalian OPT dilakukan oleh petani yaitu 

pemasangan light trap dan aplikasi pestisida (Triwidodo dan Tanjung, 2020). 

II.2  Klasifikasi Bawang Merah (Allium ascalonicum L.) 

 

Gambar II.2 Umbi Bawang Merah (Allium ascalonicum L.) (Sopian, 2021)   
 

Klasifikasi Bawang Merah (Allium ascalonicum L.) menurut (ITIS Gov, 

2022) yaitu sebagai berikut : 

Kingdom  : Plantae   

Subkingdom : Viridiplantae 

Infrakingdom : Streptophyta 

Superdivision : Embryophyta 

Division  : Tracheophyta 

Subdivision : Spermatophytina 

Class  : Magnoliopsida 

Superorder : Lilianae 

Order  : Asparagales 

Family  : Amaryllidaceae 

Genus  : Allium 

Spesies  : Allium ascalonicum L. 

 

II.3  Morfologi Bawang Merah (Allium ascalonicum L.)  

      

Gambar II.3 Tanaman Bawang Merah (Allium ascalonicum L. ) 

(Nuryana et al., 2018) 
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Secara morfologi tanaman bawang merah (Allium ascalonicum L.) terdiri 

dari akar (Radix), batang (Caulis), daun (Folium), bunga (Flos), biji (Semen) dan 

umbi. Sistem perakaran bawang merah (Allium ascalonicum L.) tumbuh dangkal, 

bercabang dan menyebar, serta akarnya termasuk akar serabut. Daunnya 

berbentuk silindris, berlubang, berwarna hijau muda, tangkai daunnya relatif 

pendek, dan ujung daunnya meruncing. Bawang merah memiliki batang sejati 

yang berbentuk cakram, tipis, dan pendek, dengan akar dan mata tunas yang 

menempel. Bunga berbentuk payung berwarna putih. Bunga ini memiliki sekitar 

5-6 kelopak. Benang sarinya berwarna hijau dan ada juga yang berwarna kuning 

kehijauan (Nikirahayu et al., 2021). 

Bawang merah merupakan tanaman dengan akar serabut dan kedalaman 

akar 15 – 30 cm. Batang bawang merah yang sejati disebut discus. Bagian atas 

diskus ada kumpulan pelepah daun yang dikenal dengan batang semu bawang 

merah. Batang semu yang berada di dalam tanah akan berubah fungsi dan bentuk 

menjadi umbi lapis. Daun bawang merah berbentuk silinder (Despita et al., 2020). 

Daun bawang merah (Allium ascalonicum L.) memiliki bentuk seperti pipa, 

berbentuk bulat kecil memanjang antara 50-70 cm, berongga, ujungnya meruncing 

dan letak daunnya melekat pada batang yang relatif pendek. Bunga bawang merah 

merupakan bunga majemuk berbentuk tandan yang bertangkai. Pada ujung dan 

pangkal tangkai lebih kecil dan dibagian tengah menggembung, bentuknya seperti 

pipa yang berkubang di dalamnya (Pujiati et al., 2017). 

Bawang merah memiliki umbi yang berlapis-lapis, dengan bentuk yang 

bervariasi ada yang bulat, lonjong bahkan pipih. Warna umbinya bervariasi mulai 

dari warna merah muda, merah pucat, merah keunguan hingga merah kekuningan. 

Umbi bawang merah terdiri dari tunas baru yang apabila ditanam akan tumbuh 

(Fajjriyah, 2017). Umbi bawang merah adalah umbi ganda, memiliki lapisan tipis 

di atasnya dan umbi-umbinya terlihat jelas. Lapisan pembungkus siungnya sekitar 

2 hingga 3 lapis yang sangat tipis dan mudah mengering. Sedangkan untuk lapisan 

umbinya sendiri lebih tebal dan jumlahnya lebih banyak. Sehingga besar kecilnya 

ukuran siung tergantung pada jumlah dan ketebalan lapisan pembungkus umbi 

(Falah, 2018). 
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II.4  Habitat Bawang Merah (Allium ascalonicum L.) 

Bawang merah dapat tumbuh dan dibudidayakan di dataran rendah, 

dataran tinggi, lahan bekas sawah, lahan kering maupun pekarangan rumah 

(Pakpahan et al., 2020). Di Indonesia, bawang merah lebih banyak dibudidayakan 

di dataran rendah dibandingkan dataran tinggi karena lebih efisien dan kondisi 

agroklimatnya yang lebih baik (Edi, 2019). Bawang merah tumbuh dengan baik 

pada tanah yang subur, gembur dengan bahan organik yang banyak didukung oleh 

tanah lempung dan berpasir, derajat keasaman tanah untuk bawang merah antara 

5,5-6, pengelolaan air (drainase) dan pengelolaan udara (aerasi) dalam tanah 

berjalan dengan baik, tidak boleh ada genangan air (Falah, 2018). 

II.5  Kandungan dan Manfaat Bawang Merah (Allium ascalonicum L.) 

Sebagian besar masyarakat mengonsumsi bawang merah secara mentah 

dalam rangka menjalani terapi, terutama penderita penyakit degeneratif seperti 

penyakit akibat gangguan kardiovaskuler, stroke, hipertensi, gangguan fungsi 

ginjal, diabetes mellitus, kanker dan obesitas terkait dengan makanan sebagai 

obat, umbi bawang merah juga memiliki kandungan senyawa aktif yang berperan 

dalam menetralkan racun dalam tubuh, sebagai antioksidan alami yang dapat 

menekan efek karsinogenik dari senyawa radikal bebas (Aryanta, 2019). Bawang 

merah mempunyai kandungan quercetin yang tinggi. Quercetin merupakan salah 

satu senyawa flavonoid yang memiliki manfaat bagi kesehatan yaitu sebagai agen 

hipoglikemik yang berfungsi sebagai pemecah karbohidrat untuk menurunkan 

glukosa dalam darah yang didukung oleh enzim (Hartoyo, 2020). 

Kalium pada bawang merah cukup besar, kalium memiliki manfaat yang 

sangat baik untuk metabolisme dalam tubuh, selain itu bawang merah juga 

mengandung mineral yang dapat menyeimbangkan tekanan darah, mengantisipasi 

pengentalan pembuluh darah, mensterilkan pembuluh darah dari unsur kolesterol 

jahat serta mengatur kontraksi otot syaraf dan otak pada manusia.  

Selain itu bawang merah juga memiliki kandungan kalsium dan fosfor 

yang berguna untuk menjaga kesehatan tulang dan gigi (Aryanta, 2019). Senyawa 

fenol pada bawang merah memiliki kadar antioksidan yang tinggi. Selain senyawa 

fenol rempah satu ini juga mengandung protein, asam amino dan asam-asam 
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organik yang bermanfaat untuk mencegah radikal bebas dalam meningkatkan 

imun dan kesehatan (Hartoyo, 2020).  

II.6 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pertumbuhan dan Produksi 

       Bawang Merah    

                                         

Faktor- faktor yang mempengaruhi pertumbuhan tanaman terdiri dari 

faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal adalah faktor yang terdapat 

pada benih, bibit atau tanaman itu sendiri. Faktor eksternal adalah faktor yang 

terdapat di luar benih, bibit atau tanaman, salah satunya yang mempengaruhi 

pertumbuhan yaitu media tanam (Triwidodo dan Tanjung, 2020). Bawang merah 

menyukai daerah beriklim kering dengan suhu cukup tinggi dan cuaca cerah, 

terutama yang memiliki penyinaran matahari lebih dari 12 jam. Jika tanaman 

bawang merah ditanam di tempat yang terlindung dapat menyebabkan tumbuhnya 

umbi yang kecil dan hasilnya kurang memuaskan. Suhu udara dapat 

mempengaruhi ukuran dan kualitas buah dan umbi (Anggarayasa et al., 2018). 

Faktor lain yang dapat mempengaruhi banyaknya umbi adalah banyaknya 

daun dan intensitas cahaya matahari. Semakin banyak daun yang terbentuk, maka 

kemampuan tumbuhan untuk menerima sinar matahari selama proses fotosintesis 

juga meningkat sehingga menghasilkan fotosintat yang besar (Fatimatuzahra et 

al., 2022). Selain itu, langkah untuk meningkatkan produktivitas bawang merah 

tidak terlepas dari peranan pupuk sebagai bahan penyubur tanah. Hal yang 

mungkin belum tercapai dengan baik adalah meningkatkan efisiensi penggunaan 

pupuk karena salah satu faktor yang membatasi produktivitas suatu tanaman 

adalah unsur hara (Adam et al., 2021). 

Produktivitas bawang merah juga sangat dipengaruhi oleh varietas dan 

mutu benih, pengendalian populasi tanaman, penyiraman, ketersediaan tenaga 

kerja dan kondisi cuaca. Keberhasilan pelaksanaan budidaya bawang merah 

ditentukan oleh kemampuan petani dalam mengalokasikan dan 

mengkombinasikan semua input dalam berbagai situasi yang berbeda untuk 

menghasilkan output. Produksi umbi yang tinggi belum tentu dihasilkan dengan 

dengan efisiensi biaya produksi yang sama tingginya (Arya et al., 2019). 
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II.7  Ketersediaan Bawang Merah di Aceh 

Produksi bawang merah di Aceh pada tahun 2020 sebesar 8.668 ton, masih 

terlalu kecil untuk tingkat konsumsi sebesar 9.244 ton/ha. Berdasarkan data, 

produksi bawang merah masih rendah dan belum mencukupi untuk kebutuhan 

konsumsi. Hal ini disebabkan karena teknik budidaya yang tidak maksimal dan 

penggunaan pupuk yang tidak sesuai dengan dosis yang dianjurkan. Konsumsi 

bawang merah saat ini semakin meningkat seiring dengan bertambahnya jumlah 

penduduk, variasi masakan menggunakan bawang merah, berkembangnya industri 

pengolahan dan kebutuhan akan benih yang berkualitas (Karnilawati et al., 2021). 

Provinsi Aceh bukan merupakan sentra produksi bawang merah nasional, 

namun komoditas ini penting dalam pembangunan daerah di sektor pertanian. 

Permintaan bawang merah Aceh diperkirakan mencapai 33.000 ton/tahun, dengan 

harga rata-rata Rp. 35.000/kg, maka dibutuhkan dana sampai Rp 1.1 Trilyun 

untuk memenuhi kebutuhan Provinsi Aceh. Dari sisi pasokan, tidak lebih dari 

20% kebutuhan tersebut dapat dipenuhi secara lokal dengan luas panen 1.133 ha, 

tetapi proporsi 20% tersebut menyebabkan harga turun secara drastis, sehingga 

diperlukan langkah teknis untuk mengatasi hal tersebut (Ardiansyah et al., 2021).  

Setiap daerah di Aceh memiliki kondisi pasar yang berbeda-beda sehingga 

terjadi perbedaan harga antara satu daerah dengan daerah lainnya. Permasalahan 

utama disini adalah ketergantungan produksi pada musim. Pada musim panen 

jumlah produksi melimpah, sedangkan pada musim paceklik terjadi sebaliknya. 

Jumlah produksi yang melimpah akan menyebabkan turunnya harga dipasaran 

karena tingkat penawaran melebihi permintaan. Keadaan akan berubah sebaliknya 

jika jumlah produksi kurang dari yang dibutuhkan, sehingga mengakibatkan harga 

naik (Alizza et al., 2019). 

II.8 Kebutuhan Unsur Hara Bawang Merah (Allium ascalonicum L.) 

Secara umum bawang merah (Allium ascalonicum L.) membutuhkan unsur 

hara mikro dan makro seperti tumbuhan lainnya dalam menunjang pertumbuhan 

yang optimal. Unsur hara nitrogen (N) berperan penting bagi bawang merah pada 

fase pertumbuhan vegetatif yang akan membantu meningkatkan produksi klorofil 

pada daun. Unsur hara fosfor (P) berperan dalam pertumbuhan tanaman berumur 

pendek seperti bawang merah. Ketersediaan unsur P yang tinggi juga akan 



 

 13 

memberikan pertumbuhan yang baik bagi bawang merah. Penggunaan unsur hara 

kalium (K) mampu meningkatkan pertumbuhan tunas baru sehingga 

menghasilkan umbi bawang merah yang lebih banyak (Triadiawarman et al., 

2022). 

Tanaman bawang merah mampu menyerap unsur K dalam jumlah yang 

lebih banyak dari pada yang dibutuhkan tanaman. Unsur K pada tanaman sangat 

berperan penting terutama dalam pembentukan, degradasi dan translokasi pati, 

sintesis protein mempercepat pertumbuhan jaringan tanaman dan meningkatkan 

kandungan pati pada bawang merah. Kekurangan kalium menyebabkan umbi 

menjadi kecil dan sedikit, sehingga produksi menurun. Oleh sebab itu, kalium 

dibutuhkan lebih banyak dari pada unsur lain pada umbi-umbian (Amir  et al., 

2021). 

II.9  Ketersediaan Pupuk Anorganik dan Organik 

Pupuk sangat penting bagi petani untuk menunjang sektor pertanian, 

namun keberadaan pupuk anorganik tidak stabil dan sulit diperoleh karena 

kelangkaannya, kelangkaan pupuk menghambat pertumbuhan tanaman, yang 

akhirnya menyebabkan gagal panen dan berdampak pada perekonomian 

masyarakat (Tompunu et al., 2021). Penggunaan pupuk untuk meningkatkan 

produksi tanaman di Indonesia sudah membudaya dan telah terjadi 

ketergantungan terhadap ketersediaan pupuk. Penggunaan pupuk organik masih 

kalah populer dibanding pupuk anorganik di beberapa daerah. Pembelian pupuk 

anorganik yang selama ini digunakan merupakan komponen biaya yang relatif 

tinggi yang harus dikeluarkan oleh petani (Setiawati et al., 2022).  

Selain mahal dan langka, pengolahan tanaman yang terus menerus 

menggunakan pupuk anorganik dapat menyebabkan berkurangnya bahan organik 

tanah. Tanah yang menerima pupuk anorganik secara terus menerus juga menjadi 

kurang gembur, berwarna lebih terang, menurunkan produktivitas tanaman 

bahkan mengundang banyak hama dan penyakit tanaman (Nursita et al., 2021). 

Aplikasi pupuk NPK kimia dalam jangka panjang juga dapat menurunkan jumlah 

koloni bakteri di dalam tanah sebesar 7,32%, sedangkan aplikasi pupuk kandang 

atau kombinasi keduanya dapat meningkatkan keanekaragaman koloni bakteri di 

dalam tanah (Cui et al., 2018). 
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Salah satu solusi perbaikannya adalah dengan penambahan bahan organik 

berupa pupuk organik ataupun pembenah tanah organik. Pemerintah gencar 

membangun Unit Pengolahan Pupuk Organik (UPPO) selama satu dekade terakhir 

sebagai insentif bagi masyarakat untuk menyediakan pupuk organik guna 

meningkatkan kesuburan tanah (Wihardjaka et al., 2021). Bahan organik 

memegang peranan yang sangat penting di dalam tanah dan merupakan faktor 

penting dalam berbagai proses biokimia di dalam tanah. Bahan organic 

merupakan gabungan antara dari makhluk hidup, mati, senyawa organik dan 

bahan terdekomposisi. Untuk menyediakan unsur hara yang cukup bagi tanaman 

yaitu dengan menambahkan pupuk organik atau pupuk anorganik (Iswahyudi et 

al., 2020).  

II.10  Pupuk Organik Cair (POC) 

Pupuk organik cair (POC) adalah larutan yang diperoleh dari penguraian 

bahan organik dari sisa tanaman, limbah agroindustri, kotoran manusia dan ternak  

yang mengandung lebih dari satu unsur hara. pupuk organik cair (POC) 

difermentasi dan ditambahkan aktivator untuk mendapatkan pupuk organik cair 

(POC) yang stabil. Keuntungan menggunakan POC adalah meskipun sering 

digunakan namun tidak merusak tanah atau tanaman (Rasmito et al., 2019).  

Pembuatan pupuk organik cair (POC) biasanya sederhana dengan bahan 

yang banyak dan mudah ditemukan di lingkungan. Selain itu, pembuatan pupuk 

organik cair lebih mudah dibandingkan pembuatan pupuk organik padat, karena 

lebih cepat terurai dan juga mudah digunakan (Novita et al., 2020). 

Pengaplikasian pupuk organik cair dengan kandungan hara yang lengkap 

membuat laju pertumbuhan sintesis yang berbeda. Pupuk organik cair tidak hanya 

kaya akan nitrogen, tetapi juga mengandung protein, asam nukleat dan klorofil 

(Aryani et al., 2018). 

II.10.1  Pupuk Organik Cair (POC) Limbah Sayur 

Limbah organik merupakan bahan sisa yang sudah tidak diperlukan lagi. 

Limbah organik dapat meningkatkan produktivitas lahan sebagai sumber energi 

dan unsur hara, serta meningkatkan ketersediaan bahan organik di dalam tanah. 

Penggunaan berbagai jenis bahan organik dapat memperbaiki sifat fisik, kimia dan 
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biologi tanah (Adnan et al., 2018). Pemanfaatan sampah organik yang benar dapat 

mengurangi pencemaran lingkungan. Pemupukan tanaman dengan pupuk organik 

cair (POC) dapat meningkatkan kandungan hara dalam tanah dan memperbaiki 

strukturnya. Salah satu bahan alternatif pembuatan pupuk organik cair (POC) 

dapat memanfaatkan limbah sayuran-sayuran (Satriawi et al., 2020). 

Limbah sayuran yang dibuang tanpa pengolahan lebih lanjut dapat 

merusak lingkungan karena pembusukannya yang mengeluarkan bau yang tidak 

sedap. Menurut (Meriatna et al., 2019), pada umumnya pupuk organik cair 

mengandung unsur hara makro yaitu N, P, K, dalam jumlah sedikit, tetapi kaya 

akan unsur hara mikro dalam jumlah yang cukup untuk pertumbuhan tanaman. 

Penggunaan pupuk organik cair mengurangi dampak negatif residu pupuk kimia 

dan bermanfat untuk memperbaiki struktur dan sifat kimia dan biologi tanah. 

II.10.2  Kandungan Pupuk Organik Cair (POC) Limbah Sayur 

Limbah sayuran mengandung kadar air sebanyak 88,78%; pH 7,68; dan 

rasio C/N 33,56. Pada hari ke 25 setelah fermentasi dengan penambahan EM4 350 

ml, dan sudah menjadi pupuk organik cair mempunyai kandungan unsur hara 

yang terdiri dari 1% N;1,98% P; 0,85% K; dan rasio C/N 30, total solid 34,78%; 

Chemical Demand Oxygen (COD) 2386 mg.L-1 ; biogas 13 ml; dan pH5,55 

(Murdaningsih et al., 2020). Penggunaan pupuk cair dapat mengatasi kekurangan 

unsur hara dan dapat menyediakan unsur hara secara cepat. Berbeda dengan 

penggunaan pupuk anorganik, pupuk cair tidak berbahaya lingkungan dan 

tanaman budidaya meskipun sering digunakan. Selain itu, pupuk cair dapat 

digunakan langsung oleh tanaman (Dwianjarhadi et al., 2022). 

Limbah sayur yang diolah menjadi pupuk organik cair mengandung 

karbohidrat, lemak dan protein yang selanjutnya dapat diurai menjadi lebih 

sederhana oleh mikroorganisme selama proses fermentasi. Contoh sayuran yang 

biasa diolah menjadi pupuk organik cair (POC) seperti kubis yang memiliki 

kandungan organik protein 1,3gr, lemak 0,2 gr dan karbohidrat 5,3 gr. Selada 

mempunyai kandungan protein 1,2 gr, dan fosfor 25 mg tiap 100 gram bahan. 

Sedangkan sawi memiliki kandungan air yang tinggi, protein, karbohidrat, lemak, 

fosfor 38 mg, besi 2,9 mg, vitamin C 102 mg, dan kalsium 220 mg dalam tiap 

100g bahan (Setyawati et al., 2021). 



 

 16 

Kadar POC pada fermentasi hari ke-14 untuk POC sayur hijau memiliki 

kadar C-Organik 0,63%, Nitrogen 0,23%, Fosfor 0,03% dan Kalium 0,41%. 

Sedangkan POC sayur non-hijau memiliki kadar C-Organik 1,27%, Nitrogen 

0,45%, Fosfor 0,08% dan Kalium 0,34% (Afiyah et al., 2021). Larutan pupuk 

organik cair (POC) dipercaya mengandung unsur hara mikro dan makro serta 

mikroorganisme yang mempunyai potensi sebagai pengurai bahan organik, zat 

perangsang tumbuh bahkan agen pengendali hama dan penyakit tumbuhan 

sehingga sangat bermanfaat sebagai pupuk organik (Ramli et al., 2019).  

Kadar C-Organik, N, P, dan K pada pupuk organik cair dari 3 variasi 

limbah sayur yakni kangkung, sawi dan bayam dengan waktu fermentasi selama 

25 hari menghasilkan pupuk organik cair dari limbah sayur kangkung memiliki 

kadar C-organik (9,50%), N (1.69%), P (2.45%), dan K (2.74%), dari limbah 

sayur bayam memiliki kadar C-organik (13.65%), N(3.06%), P (3.18%), dan K 

(3.32%), dari limbah sayur sawi memiliki kadar C-organik (16.21%), N (3.45%), 

P (3.84%), dan K (4.44%). Pupuk cair dari limbah sayur bayam dan limbah sayur 

sawi untuk parameter C-Organik, N, P, dan K sudah memenuhi permentan 

No.70/Permentan/SR.140/10/2011, sedangkan limbah sayur kangkung belum 

memenuhi permentan No.70/Permentan/SR.140/10/2011 (Karyanto et al., 2022). 

II.10.3  Pembuatan Pupuk Organik Cair (POC) Limbah Sayur 

Proses pembuatan pupuk organik cair limbah sayur yaitu dengan 

menyiapkan bahan-bahan berupa limbah sayuran dari pasar, seperti kol, wortel, 

sawi, selada, tomat dan sebagainya sebanyak 10 kg, kemudian dipotong tipis-tipis 

hal ini berguna agar sayuran mudah terurai (Pramushinta, 2018). Tambahkan 1 kg 

gula merah/gula pasir dan dicampur dengan 10 liter air di dalam tong. Larutkan 

juga bakteri (EM4) sebanyak 1 liter. Fermentasi selama 14 hari. Selama masa 

fermentasi ini, pupuk organik cair diaduk selama 5-10 menit setiap hari untuk 

pertukaran oksigen dalam larutan pupuk organik cair (Jano et al., 2017).  

Pembuatan pupuk organik secara tradisional memerlukan waktu yang 

relatif lama yaitu 3-6 bulan, namun dengan penambahan bioaktivator Effective 

Mikroorganisme 4 (EM4), mempersingkat proses fermentasi yaitu 2-4 minggu 

tergantung banyaknya bahan baku yang dipakai (Afiyah et al., 2021).  
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Efek penggunaan bahan organik yang difermentasi menajdi pupuk organik 

dapat berbeda pada tiap tanaman. Maka, diperlukan cara yang tepat untuk 

meningkatkan pertumbuhan tanaman dengan cara mendaur ulang limbah organik 

sebagai sumber nutrisi. Dalam pemanfaatan limbah sayuran yang dapat digunakan 

sebagai pupuk organik cair perlu diperhatikan dosis yang tepat (Fatima et al., 

2021). 

II.10.4  Pemanfaatan Pupuk Organik Cair (POC) Limbah Sayur 

Sisa sayuran yang dibuang di pasaran biasanya terdiri dari bahan-bahan 

yang memiliki kadar air yang cukup tinggi sehingga sangat mudah terurai yang 

membuat lingkungan menjadi tidak nyaman Untuk mengatasi masalah ini, maka 

perlu menggunakan metode daur ulang yang ramah lingkungan, sederhana dan 

efektif. Salah satu solusi yang memiliki nilai ekonomis dalam pengelolaan limbah 

adalah konversi limbah sayuran menjadi pupuk organik cair (Ariska et al., 2019).  

Sayur kubis merupakan sayuran daun yang cukup popular di Indonesia. 

Kubis memiliki ciri khas membentuk krop. Kubis mengandung air > 90% 

sehingga mudah mengalami pembusukan dan banyak ditemukan tersisa dipasar. 

Kandungan yang dimiliki dalam 100g kubis yaitu Karbohidrat 5.8 g, Gula 3.2 g, 

Diet Serat 2.5 g, Lemak 0.1 g, Protein 1.28 mg, Fosfor 26 mg dan Kalium 170 mg 

(Rasmito et al., 2019). Tomat mengandung kadar air yang tinggi juga mencapai 

94% sehingga mudah mengalami kebusukan, tomat mengandung vitamin dan 

antioksidan salah satunya adalah likopen (Yuniastri et al., 2020). 

Diharapkan masyarakat dapat meningkatkan kesadaran pentingnya tentang 

pemanfaatan limbah sayur menjadi produk yang bermanfaat dan memiliki nilai 

jual kembali. Pupuk organik cair yang diperoleh dari sisa sayuran memiliki 

keunggulan mudah terurai di dalam tanah, selain itu limbah sisa sayuran juga 

mengandung unsur hara yang dapat menunjang proses pertumbuhan dan 

reproduksi tanaman (Ajeng et al., 2021). 

II.11. Pasar Tradisional Matang Glumpang II 

Permasalahan sampah telah menjadi masalah serius bagi masyarakat tak 

terkecuali di kota matang Glumpang II. Setiap aktivitas khususnya di pasar 

tradisional selalu menyisakan sampah, kebanyakan sampah di pasar tradisional 

matang glumpang II ini merupakan sampah organik yang berasal dari sisa 
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sayuran, buah-buahan, daging dan ikan. Sampah organik yang dihasilkan oleh 

aktivitas pedagang di pasar umumnya dibuang bersamaan dengan sampah non-

organik seperti plastik, kemudian truk pengangkut sampah akan mengangkut 

sampah tersebut ke TPA. Pasar Matang Glumpang II adalah salah satu pasar 

tradisional di Kabupaten Bireuen. Kesan kumuh dan bau tidak sedap memang 

sudah menjadi hal yang umum di pasar tradisional. Bau yang tidak sedap ini 

dihasilkan oleh proses penguraian sampah organik yang dihasilkan dan 

menumpuk di pasar.  

Barang dagangan seperti buah dan sayur yang dijual di pasar tradisional 

umumnya diletakkan dalam keranjang dan setelah selesai berjualan biasanya 

hanya ditutup dengan terpal dari bahan plastik. Pedagang tidak menyimpan barang 

dagangannya dalam lemari es, sehingga buah atau sayuran menjadi kurang segar 

dan lebih cepat busuk. Akibatnya, beberapa buah dan sayuran menjadi tidak 

terjual dan pada akhirnya terbuang menjadi sampah. Sementara itu, para pedagang 

tidak memiliki kepedulian dan keterampilan untuk menangani sampah yang 

mereka hasilkan. Oleh karena itu diperlukan solusi untuk permasalahan ini salah 

satunya yaitu pengolah sampah organik sayuran menjadi pupuk organik cair 

secara sederhana. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

III.1  Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Februari hingga April 2023. 

Penelitian dilaksanakan di Desa Geulanggang Labu, Kecamatan Peusangan 

Selatan, Kabupaten Bireuen. Pengambilan limbah sayuran dilakukan di pasar 

tradisional Matang Glumpang II, Bireuen.  

III.2  Jadwal Pelaksaaan Penelitian  

 Adapun rincian jadwal pelaksaan penelitian yang akan dilakukan 

berdasarkan susunan kegiatan pada tabel di bawah ini : 

Tabel III.1 Rincian Pelaksanaan Penelitian 

No. Kegiatan 
Februari Maret April 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1. Persiapan alat dan 

bahan 

            

2. Pembuatan pupuk 

organik cair 

(POC) limbah 

sayur 

            

3. Persiapan media 

tanam di polibag 

            

4. 
Penanaman umbi 

bawang merah 

(Allium 

ascalonicum L.) 

            

5. Pemeliharaan             

6. Olah data 

menggunakan 

aplikasi SPSS 25 
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III.3  Objek Penelitian  

Objek penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah bawang 

merah (Allium ascalonicum L.). Parameter yang diamati terdiri dari tinggi 

tanaman, jumlah daun, jumlah umbi per polybag, dan bobot basah umbi 

perpolybag. 

III.4  Alat dan Bahan 

 Alat-alat yang digunakan pada penelitian ini adalah baskom, pisau, gunting, 

jerigen/tong, polibag ukuran 30x25, label, sarung tangan, cangkul, paranet, 

gembor, timbangan digital, corong, gelas ukur, plant tag, kamera dan alat tulis. 

Bahan-bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah limbah sayuran (kubis, 

daun kembang kol, kulit bawang merah dan bawang putih serta cabai merah), air, 

umbi bawang merah (Allium ascalonicum L.), EM4 dan gula merah.  

III.5  Metode Penelitian  

 Metode Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

kuantitatif, penelitian ini dirancang dengan Rancangan Acak Kelompok (RAK) 

non-faktorial yang terdiri dari 5 perlakuan dan setiap perlakuan diulangi sebanyak 

5 kali ulangan, total sampel percobaan adalah sebanyak 25. Penentuan 

pengulangan jumlah perlakuan pada penelitian ini berdasarkan rumus Federer 

(Federer, 1963). 

  

n = Banyaknya Pengulangan 

t = Perlakuan 

Perlakuan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut : 

Tabel III.2 Perlakuan Pupuk Organik Cair (POC) : 

No. Perlakuan Pupuk Organik Cair (POC) Air 

1. 
Kontrol 

(NPK) 
100% Pupuk NPK - 

2. P1 30% Pupuk Organik Cair 70% air 

3. P2 35% Pupuk Organik Cair 65% air 

4. P3 40% Pupuk Organik Cair 60% air 

5. P4 45% Pupuk Organik Cair 55% air 

 

(n-1) (t-1)≥15 
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III.6  Prosedur Kerja 

 Prosedur kerja dari penelitian ini meliputi persiapan alat dan bahan, 

persiapan media tanam, penanaman umbi bawang merah (Allium ascalonicum L.), 

pengaplikasian pupuk organik cair (POC) limbah sayur, pemeliharaan, pemanenan 

dan parameter pengamatan.  

III.6.1  Pembuatan Pupuk Organik Cair (POC) Limbah Sayur  

Proses pembuatan pupuk organik cair  limbah sayur adalah sebagai berikut: 

a. Siapkan bahan-bahan berupa limbah sayur seperti kubis, daun kembang kol, 

cabai dan kulit bawang merah dan putih sebanyak 20 kg, 2 kg gula merah 20L 

air, dan 2800 ml EM4.   

b. Limbah sayur dirajang menjadi lebih kecil agar sayuran mudah terurai. 

c. Larutkan bioaktivator EM4 dan gula merah ke dalam air, dengan 

perbandingan 2800 ml EM4, 20L air dan 2 kg gula merah aduk hingga merata. 

Kemudian tambahkan larutan ke dalam tong yang berisi bahan baku pupuk 

cair (Pramushinta, 2018). 

d. Tutup tong dengan rapat kemudian difermentasi selama 14 hari. Selama masa 

fermentasi ini, pupuk organik cair diaduk selama 5-10 menit setiap hari untuk 

pertukaran oksigen dalam larutan pupuk organik cair (Jano et al., 2017). 

e. Ampas yang disaring nantinya bisa digunakan untuk pupuk padat yang 

dimasukkan dalam campuran tanah.  

f. Masukkan pupuk organik cair yang telah melewati proses fermentasi ke dalam 

botol, tutup rapat. Pupuk organik cair telah siap untuk digunakan. 

g. Pupuk diencerkan dengan air sebelum diaplikasikan. Pengenceran pupuk 

dilakukan sesuai dengan kadar perlakuan yang akan diteliti. 

Dekomposer yang sering digunakan dalam pembuatan pupuk organik cair 

yaitu EM4. EM4 adalah campuran dari mikroorganisme yang menguntungkan, 

mikroorganisme tersebut merupakan yang terpilih yang dipercaya dapat bekerja 

secara efektif dalam proses fermentasi bahan organik (Putra et al., 2019). 

III.6.2  Persiapan Umbi  

 Sebelum dilakukannya penanaman, dilakukan pemotongan 1/3 pada bagian 

ujung umbi bawang merah. Umbi yang sudah dipotong kemudian direndam 
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dengan larutan fungisida selama 15 menit yang bertujuan untuk memproteksi dari 

serangan jamur dan penyakit lainnya (Marlin et al., 2020).  

III.6.3  Pembuatan Media Tanam 

 Media tanam yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari campuran 

tanah, kompos dan arang sekam dengan perbandingan 2:3:1. Setelah tanah diayak 

menjadi lebih halus dan dicampur dengan arang sekam sesuai dengan takaran, 

campuran media tanam tersebut dimasukkan kedalam polibag berukuran 30x35 

cm (Jamaludin et al., 2021).  

III.6.4  Penanaman Umbi  

 Untuk memudahkan penanaman umbi dibuat lubang tanam sedalam 2-3cm 

lalu masukkan 1 polibag dengan 1 umbi bawang merah  yang sudah siap ditanam 

tanpa menutupi bagian umbi yang telah dipotong 1/3 bagian atasnya. Jangan 

sampai umbi bawang merah terkubur karena akan menjadi busuk (Sondari et al., 

2021).  

III.6.5  Aplikasi Pemberian Pupuk Organik Cair (POC) Limbah Sayur  

 Pengaplikasian pupuk organik cair (POC) limbah sayur dilakukan saat umbi 

berusia 14 hari setelah tanam (hst), kemudian dilanjutkan pada hari ke 21, 28, 35 

dan 42 hst Dengan interval pemberian sekali dalam seminggu (Yudhanto et al., 

2019). Kemudian POC limbah sayur ini disiram pada sekitar perakaran umbi 

ketika sore hari. Volume POC limbah sayur yang disiram untuk setiap tanaman 

adalah 200 ml/polibag (Hidayati et al., 2022). Aplikasi POC limbah sayur 

diberikan sesuai dengan pengenceran yang telah ditentukan. 

III.6.6 Pemeliharaan 

a. Penyiangan  

Penyiangan dilakukan secara manual dengan mencabut rumput-rumbut 

serta gulma yang dapat mengganggu pertumbuhan tanaman bawang merah. 

Gulma disiangi di sekitar tanaman sebanyak dua kali selama masa pertumbuhan 

bawang merah.Penyiangan pertama kali pada saat bawang merah berumur 14 hst 

dan penyiangan kedua pada saat tanaman berusia 40 hst (Isabella et al., 2021). 

b. Penyiraman 
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Tanaman bawang merah disiram secara teratur dengan air biasa pada pagi hari 

antara pukul 07.00-08.00 WIB dan sore antara pukul 16.00-17.00 WIB (Isabella et 

al., 2021). Namun saat tanaman bawang merah mencapai umur 10 hst, 

penyiraman cukup dilakukan satu kali sehari, sebaiknya pada pagi hari. Pada saat 

pengaplikasian POC limbah sayur tidak perlu dilakukan penyiraman, volume air 

yang digunakan untuk menyiram sama dengan volume POC limbah sayur yaitu 

200 ml/polibag.  

c. Pengendalian Hama dan Penyakit 

Pengendalian hama dilakukan secara manual, seperti mengambil belalang 

dan serangga lainnya. Namun jika melebihi batas maka akan dilakukan 

pengendalian dengan penyemprotan insektisida dengan interval penyemprotan 

seminggu sekali. Begitu pula dengan pengendalian penyakit, pengendalian 

dilakukan dengan penyemprotan fungisida dengan interval penyemprotan 

seminggu sekali 

III.7  Parameter Pengamatan dan Cara Pengukurannya 

III.7.1  Jumlah Daun (Helai)  

Perhitungan jumlah helaian daun dilakukan pada saat tanaman berumur 14 

hst, 21 hst, 28 hst, 35, hst, dan 42 hst dengan interval 1 minggu sekali. Daun 

dihitung dalam satuan helai, Jumlah daun dihitung dengan cara menghitung 

jumlah daun yang terbentuk pada setiap tanaman (Putra et al., 2022). 

III.7.2  Panjang Daun (cm) 

Pengukuran Panjang daun bawang merah dimulai dari pangkal umbi 

sampai ujung daun tertinggi dengan menggunakan meteran. Pengukuran 

dilakukan pada tanaman bawang merah yang berumur 14 hst, 21 hst, 28 hst, 35, 

hst, dan 42 hst dengan interval 1 minggu sekali (Putra et al., 2022). 

III.7.3  Berat Basah Umbi Tiap Polybag (Gram) 

Berat basah umbi diperoleh dengan menimbang umbi dalam tiap polybag 

menggunakan timbangan analitik. Hasil pengamatan berat basah umbi tiap 

polybag tanaman bawang merah dilakukan pada saat panen (Sitepu, 2019). 
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III.7.4  Jumlah Umbi per Polybag 

Perhitungan jumlah umbi per polybag dilakukan pada saat panen. Umbi 

dihitung berdasarkan jumlah per siung dari semua polybag tanaman.(Sitepu, 

2019). 

III.7.5  Panen 

Panen bawang merah dilakukan pada umur sekitar 70 hst. Pemanenan 

dilakukan saat tanaman sudah menunjukkan ciri-ciri seperti pangkal daun layu, 

daun kekuningan, umbi sudah muncul dipermukaan tanah dan umbi telah 

berwarna merah keunguan (Marlin et al., 2020).  

III.8  Analisis Data 

Data yang diperoleh dari hasil pengamatan dan penelitian dianalisis secara 

statistik dengan menggunakan Analisis Of Variance (ANOVA) dengan taraf 

signifikasi 5%. Analisis statistik dilakukan dengan menggunakan program SPSS 

25. Peneliti juga melihat dari segi signifikan yang dihasilkan pada tabel Anova 

yaitu: 

1. Apabila nilai p-value (Nilai Signifikan) < 0,05 maka “ada pengaruh perlakuan 

terhadap pertumbuhan tanaman.” 

2. Apabila nilai p-value (Nilai Signifikan) > 0,05 maka “tidak ada pengaruh 

perlakuan terhadap pertumbuhan tanaman”. 

Setelah dilihat data nilai sigifikan, maka perlu di uji lanjut dengan 

menggunakan Uji Duncan untuk melihat perlakuan yang mana yang paling 

optimal pada setiap perlakuan. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

IV. 1 Hasil Penelitian 

 Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh pemberian pupuk organik 

cair (POC) limbah sayur terhadap pertumbuhan bawang merah (Allium 

ascalonicum L.), diperoleh data dengan pengukuran parameter penelitian yaitu, 

panjang daun (cm), jumlah daun (helai), jumlah umbi dan berat basah (g). 

Pertumbuhan Tanaman Bawang Merah diamati pada hari ke 14, 21, 28, 35, dan 42 

hari setelah tanam (HST).  

Pemberian pupuk organik cair limbah sayur ini dilakukan di pagi hari 

dengan pemupukan 7 hari sekali selama 70 hari penanaman. Hasil penelitian yang 

telah dilakukan diketahui bahwasanya pen gaplikasian pupuk organik cair limbah 

sayur mengalami pertumbuhan lebih baik terhadap jumlah daun dibandingkan 

dengan perlakuan kontrol. Jumlah daun mengalami peningkatan mulai dari 

pengamatan awal sampai pengamatan akhir. Perbedaan jumlah daun bawang 

merah dapat dilihat pada tabel berikut. 

IV.1.1 Data Hasil Penelitian Jumlah Daun 

Tabel IV. 1 Rata-rata Hasil Pertumbuhan Jumlah Daun Secara Keseluruhan 

Waktu 

Pengamatan 

Jumlah Daun  

P0 P1 P2 P3 P4 

14 HST 16 14 15.6 16.6 15.8 

21 HST 19.2 15.6 18.8 20.8 19 

28 HST 22 20 20.6 24 22.8 

35 HST 25 28.8 25.8 28.4 29.4 

42 HST 27.6 27.4 26.2 30 32.8 

Keterangan : P0=kontrol P1=300ml  P2=350ml  P3=400ml  P4=450ml 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil pengukuran panjang (cm) daun 

secara keseluruhan dari hari ke 14, 21, 28, 35, dan 42 hari setelah tanam 

mengalami peningkatan dalam setiap minggunya. Perlakuan yang paling optimal 

digunakan pada penelitian adalah perlakuan (P4) 450 ml  yang hasil rata-ratanya 

mencapai 32.8. 
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Tabel IV.2 Signifikasi terhadap Jumlah Daun Bawang Merah (Allium 

ascalonicum L.) Secara Keseluruhan Berdasarkan Uji Anova 

 Waktu Pengamatan 

Sig 

14 

HST 

21 

HST 

28 

HST 

35 

HST 

42 

HST 

0.812
a
 0.428

a
 0.860

a
 0.756

a
 0.232

a
 

Keterangan : a = Notasi huruf menunjukkan tidak ada pengaruh nyata P>0.05 

yang artinya tidak signifikan 

Berdasarkan tabel hasil analisis of varians (ANOVA) diatas dengan 

rancangan acak kelompok (RAK), menunjukkan bahwa perlakuan tidak 

berpengaruh nyata terhadap jumlah daun (helai) tanaman bawang merah (Allium 

ascalonicum L.) yang ditandai dengan p-value >0.05. Maka dari itu tidak 

diperlukan uji lanjutan untuk melihat perbedaan yang nyata antar perlakuan. 

IV.1.2 Data Hasil Penelitian Panjang Daun  

Tabel IV.3 Rata-rata Hasil Pertumbuhan Panjang Daun Secara Keseluruhan 

Waktu Pengamatan 
Panjang Daun 

P0 P1 P2 P3 P4 

14 HST 33.2 35.4 30.8 30.4 31.8 

21 HST 39.5 40.8 35.8 35.6 37 

28 HST 44.8 46 40 37.8 41.4 

35 HST 47.9 49.2 42.4 41.6 45.86 

42 HST 46.4 50 42.82 44.2 47.56 

Keterangan : P0=kontrol  P1=300ml  P2=350ml  P3=400ml  P4=450 ml 

Berdasarkan tabel IV.3 diketahui bahwa pengamatan perlakuan yang 

paling optimal pada penelitian adalah perlakuan (P1) 300 ml yang hasil rata-

ratanya 14 HST mencapai 35.4, 21 HST mencapai 40.8, 28 HST mencapai 46, 35 

HST mencapai 49.2 dan 42 HST mencapai 50. kemudian diikuti oleh (P0) kontrol, 

(P4) 450 ml, (P3) 350 ml dan (P2) 350 ml.  
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Tabel IV.4 Signifikasi terhadap Panjang Daun Bawang Merah (Allium 

ascalonicum L.) Secara Keseluruhan 

Waktu Pengamatan 

Sig 

14 

HST 

21 

HST 

28 

HST 

35 

HST 

42  

HST 

0.046
ab

 0.024
abc

 0.023
abc

 0.005
ab

 0.003
abc

 

Keterangan : ab, abc= Notasi huruf menunjukkan adanya pengaruh nyata P<0.05 

yang artinya adanya signifikan 

 Berdasarkan hasil analisis Anova diketahui bahwa perlakuan pemberian 

pupuk organik cair (POC) limbah sayur berpengaruh nyata terhadap panjang daun 

bawang merah yang dihasilkan, dan kemudian dilakukan uji lanjut untuk 

perlakuan tersebut dengan menggunakan uji lanjut duncan (DMRT). 

Tabel IV.5. Pengaruh Pertumbuhan Panjang Daun Bawang Merah (Allium 

ascalonicum L.) 14 HST Berdasarkan Uji Lanjut Duncan (DMRT) 

Dosis Perlakuan N 
Subset 

1 2 

P3 5 30.400
a 

 

P2 5 30.800
a 

 

P4 5 31.800
a 

31.800
b 

P0 5 33.200
a 

33.200
b 

P1 5  35.400
b 

Sig.  .133 .052 

Keterangan : a, b = Notasi huruf serupa menunjukkan tidak ada perbedaan nyata  

pada uji Duncan taraf 5% dan notasi huruf yang berbeda 

menunjukkan adanya perbedaan pada uji Duncan taraf 5%. 

 

Berdasarkan tabel diatas, diketahui perlakuan antara P3 dan P2 tidak ada 

perbedaan nyata , sementara P4 dan P0 juga tidak ada perbedaan nyata karena 

angka-angka yang diikuti oleh simbol yang sama berarti berbeda tidak nyata, 

sedangkan P1 adanya perbedaan nyata. Pada subset satu dan dua yang nilainya 

paling berpengaruh adalah P1. 
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Tabel IV.6. Pengaruh Pertumbuhan Panjang Daun Bawang Merah (Allium 

ascalonicum L.) 21 HST Berdasarkan Uji Lanjut Duncan (DMRT) 

Perlakuan N 
Subset 

1 2 3 

P3 5 35.600
a 

  

P2 5 35.800
a 

35.800
b 

 

P4 5 37.000
a 

37.000
b 

 

P0 5  39.500
b 

39.500
c 

P1 5   40.800
c 

Sig.  .442 .052 .451 

Keterangan : a, b, c = Notasi huruf serupa menunjukkan tidak ada perbedaan 

nyata  pada uji Duncan taraf 5% dan notasi huruf yang berbeda 

menunjukkan adanya perbedaan pada uji Duncan taraf 5%. 

 

Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa pada perlakuan P3, P0 dan P1 

adanya perbedaan nyata, sedangkan antara perlakuan P2 dan P4 tidak ada 

perbedaan nyata. Pada subset satu hingga tiga yang nilainya berpengaruh secara 

signifikan adalah P3, dan P0, sedangkan yang paling berpengaruh adalah P1. 

Tabel IV.7. Pengaruh Pertumbuhan Panjang Daun Bawang Merah (Allium 

ascalonicum L.) 28 HST Berdasarkan Uji Lanjut Duncan (DMRT) 

Dosis Perlakuan N 
Subset 

1 2 3 

P3 5 37.800
a 

  

P2 5 40.080
a 

40.080
b 

 

P4 5 41.400
a 

41.400
b 

41.400
c 

P0 5  44.800
b 

44.800
c 

P1 5   46.000
c 

Sig.  .181 .085 .092 

Keterangan : a, b, c = Notasi huruf serupa menunjukkan tidak ada perbedaan 

nyata  pada uji Duncan taraf 5% dan notasi huruf yang berbeda 

menunjukkan adanya perbedaan pada uji Duncan taraf 5%. 

 

Berdasarkan tabel diatas, diketahui pada semua perlakuan adanya 

perbedaan nyata, pada subset satu hingga tiga yang nilainya berpengaruh secara 
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signifikan secara berurutan adalah P3, P2, P4, P0 dan nilai yang paling 

berpengaruh adalah P1. 

Tabel IV.8. Pengaruh Pertumbuhan Panjang Daun Bawang Merah (Allium 

ascalonicum L.) 35 HST Berdasarkan Uji Lanjut Duncan (DMRT) 

Dosis Perlakuan N 
Subset 

1 2 

P3 5 41.600
a 

 

P2 5 42.400
a 

 

P4 5 45.860
a 

45.860
b 

P0 5  47.900
b 

P1 5  49.200
b 

Sig.  .060 .133 

Keterangan : a, b = Notasi huruf serupa menunjukkan tidak ada perbedaan nyata  

pada uji Duncan taraf 5% dan notasi huruf yang berbeda 

menunjukkan adanya perbedaan pada uji Duncan taraf 5%. 

 

Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa antara perlakuan P3 dan P2 

tidak adanya perbedaan nyata, begitu juga antara perlakuan P0 dan P1 tidak ada 

perbedaan nyata, namun pada perlakuan P4 adanya perbedaan nyata. Pada subset 

satu dan dua yang paling berpengaruh adalah P1. 

Tabel IV.9. Pengaruh Pertumbuhan Panjang Daun Bawang Merah (Allium 

ascalonicum L.) 42 HST Berdasarkan Uji Lanjut Duncan (DMRT) 

Dosis Perlakuan N 
Subset 

1 2 3 

P2 5 42.820
a 

  

P3 5 44.200
a 

44.200
b 

 

P0 5  46.400
b 

 

P4 5  47.560
b 

47.560
c 

P1 5   50.000
c 

Sig.  .402 .063 .147 

Keterangan : a, b, c = Notasi huruf serupa menunjukkan tidak ada perbedaan 

nyata  pada uji Duncan taraf 5% dan notasi huruf yang berbeda 

menunjukkan adanya perbedaan pada uji Duncan taraf 5%. 
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Berdasarkan tabel diatas, diketahui pada semua perlakuan adanya 

perbedaan nyata, pada subset satu hingga tiga yang nilainya berpengaruh secara 

signifikan secara berurutan adalah P2, P3, P0, P4 dan nilai yang paling 

berpengaruh adalah P1. 

IV.1.3 Data Hasil Penelitian Jumlah Umbi Perpolybag 

Tabel IV.10 Rata-rata Jumlah Umbi Secara Keseluruhan 

Perlakuan 
Rata-rata Jumlah Umbi 

Perpolybag 

P0 7.6 

P1 7 

P2 8 

P3 7.8 

P4 7.8 

Keterangan : P0=kontrol  P1=300ml  P2=350ml  P3=400ml  P4=450 ml 

Berdasarkan tabel IV.10 diatas diketahui bahwa pengamatan perlakuan 

yang paling optimal pada parameter jumlah umbi bawang merah adalah perlakuan 

yang paling optimal pada parameter jumlah umbi adalah perlakuan (P2) 350 ml 

yang hasil rata-ratanya mencapai 8 pada hari ke 70 HST atau masa panen. 

Kemudian diikuti oleh (P3) 400 ml, (P4) 450 ml, (P0) kontrol, dan (P1) 300 ml.  

Tabel IV.11 Signifikasi terhadap Jumlah Umbi Bawang Merah (Allium 

ascalonicum L. ) Secara Keseluruhan 

Jumlah Umbi 

Sig 0.280
a
 

Keterangan : a = Notasi huruf menunjukkan tidak adanya pengaruh nyata P>0.05 

yang artinya adanya tidak signifikan 

Pengujian Anova dilakukan untuk melihat apakah pupuk cair limbah sayur 

berpengaruh secara signifikan terhadap jumlah umbi bawang merah. Dari hasil uji 

Anova diketahui bahwa pupuk organik cair limbah sayur tidak berpengaruh secara 

nyata terhadap jumlah umbi bawang merah. Hal ini ditandai dengan nilai p-value 

nya > 0,05. Maka dari itu tidak diperlukan uji lanjutan untuk melihat perbedaan 

yang nyata antar perlakuan. 
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IV.1.4 Pengaruh Pupuk Organk Cair (POC) Limbah Sayur Terhadap Berat 

Basah Umbi Bawang Merah (Allium ascalonicum ) 70 HST 

Tabel IV.12.  Rata-rata Jumlah Umbi Secara Keseluruhan 

Perlakuan 
Rata-rata Berat Basah 

Umbi Perpolybag 

P0 34.8 

P1 41.2 

P2 38.6 

P3 33.6 

P4 45 

Keterangan : P0=kontrol  P1=300ml  P2=350ml  P3=400ml  P4=450 ml 

Berdasarkan tabel IV.10 diatas diketahui bahwa pengamatan perlakuan 

yang paling optimal pada parameter berat umbi basah adalah perlakuan (P4) 400 

ml yang hasil rata-ratanya mencapai 45 pada hari ke 70 HST atau masa panen. 

Kemudian diikuti oleh (P1) 300 ml, (P2) 350 ml, (P0) kontrol dan (P3) 400 ml. 

Tabel IV.13. Signifikasi terhadap Berat Basah Umbi Bawang Merah (Allium 

ascalonicum ) Secara Keseluruhan 

Berat Basah 

Sig 
70 HST 

0.280
a
 

Keterangan : a = Notasi huruf menunjukkan tidak adanya pengaruh nyata P>0.05 

yang artinya tidak adanya signifikan 

Pengujian Anova dilakukan untuk melihat apakah pupuk cair limbah sayur 

berpengaruh secara signifikan terhadap berat basah umbi bawang merah. Dari 

hasil uji Anova diketahui bahwa pupuk organik cair limbah sayur tidak 

berpengaruh secara nyata terhadap berat basah umbi merah. Hal ini ditandai 

dengan nilai p-value nya > 0,05. Maka dari itu tidak diperlukan uji lanjutan untuk 

melihat perbedaan yang nyata antar perlakuan. 
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IV.2 Pembahasan 

Umumnya pupuk dapat mempengaruhi pertumbuhan tanaman. Pupuk 

adalah bahan yang diberikan kepada tanaman dengan tujuan untuk menambah 

unsur hara yang telah berkurang dari dalam tanah, yang ditujukan untuk 

meningkatkan produktivitas tanaman (Jailani, 2022). Upaya yang dapat dilakukan 

untuk meningkatkan kesuburan tanah antara lain pemupukan menggunakan pupuk 

ramah lingkungan yang tidak merusak struktur tanah (Kaya et al., 2020). 

Parameter pertumbuhan dan produksi yang diamati dalam penelitian ini 

meliputi jumlah daun, Panjang daun, jumlah umbi dan berat basah umbi. 

IV.2.1 Pengaruh Pemberian Pupuk Organik Cair Limbah Sayur  

Berdasarkan hasil uji Analisis Of Varians (ANOVA) mengenai pengaruh 

pemberian pupuk organik cair (POC) limbah sayur terhadap pertumbuhan dan 

produksi bawang merah (Allium ascalonicum L.) menunjukkan nilai yang 

signifikan yakni berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan panjang daun (cm) 

sedangkan untuk jumlah daun (helai), jumlah umbi dan berat basah menunjukkan 

hasil tidak signifikan yakni tidak berpengaruh nyata. Data tersebut berdasarkan 

hasil pengukuran dan pengamatan yang dilakukan dari hari ke 14, 21, 28, 35, dan 

42, setelah tanam (HST), dengan konsentrasi yang berbeda yaitu P1 (300 ml), P2 

(350 ml), P3 (400 ml) dan P4 (450 ml). 

Hasil kajian yang dilakukan Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Jakarta 

menyatakan bahwa limbah tanaman memenuhi syarat untuk dijadikan pupuk 

organik cair, karena limbah tanaman mengandung makronutrien yang meliputi N, 

P, K, Ca, Mg dan S berkisar 1,01-3,771 mg/L. Sedangkan unsur hara mikro 

seperti Fe, Mn, Cu dan Zn berkisar antara 0,2-0,62 mg/L (Roza et al., 2023). 

Limbah sayur sendiri mengandung Nitrogen (N), Fospor (P), Kalium (K), 

Vitamin, Kalsium (Ca), Zat Besi (Fe), Natrium (Na), Magnesium (Mg) dan 

sebagainya. Kandungan tersebut merupakan unsur hara yang dibutuhkan tanaman 

selama proses pertumbuhan, sehingga dapat digunakan sebagai bahan baku 

pembuatan pupuk organik cair (Bunari et al., 2022). 

Ketersediaan  hara  pada  tanaman  akan  bermacam  macam  unsur    hara  

selama  pertumbuhan  dan  perkembangan adalah tidak sama, membutuhkan 

waktu yang berbeda dengan jumlah yang diperlukan tidak sama. Salah satu faktor 
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pembatas dalam pertumbuhan dan perkembangan tanaman adalah penyerapan zat  

hara  yang penting ((Lubis et al., 2019). Pemberian POC limbah sayur memiliki 

hasil nilai yang tidak signifikan yakni tidak berpengaruh secara ternyata terhadap 

jumlah helaian daun bawang merah (Allium ascalonicum L.), hal ini dapat dilihat 

dari nilai p-Value (nilai signifikan) >0.05 yang menyatakan bahwa tidak adanya 

pengaruh secara nyata pada parameter ini. Akan tetapi pada perlakuan P4 dengan 

pemberian POC limbah sayur cenderung menunjukkan hasil jumlah daun 

terbanyak yaitu (42 helai), dan selanjutnya diikuti perlakuan P0 (36 helai). 

Jumlah daun paling sedikit terdapat pada perlakuan P1 (28 helai). Dari 

hasil tersebut dapat diketahui bahwa semakin tinggi kadar pemberian pupuk 

organik (POC) limbah sayur akan mengoptimalkan laju pembentukan daun. Hal 

ini diduga karena nutrisi yang ditambahkan ke tanaman akan diserap dan 

mendorong pertumbuhan tanaman yang lebih baik. Pupuk dapat diserap secara 

efektif oleh tanaman dan mendorong proses pertumbuhan. Unsur hara yang 

tersedia bagi tanaman dapat meningkatkan pertumbuhan daun (Rianti et al., 

2021). 

Pemberian POC limbah sayur memiliki hasil nilai yang signifikan yakni 

berpengaruh secara ternyata terhadap panjang daun bawang merah (Allium 

ascalonicum L.), dapat dilihat nilai p-Value (nilai signifikan) <0.05, kemudian 

setelah dilakukan uji duncan (DMRT) hasilnya menunjukkan perlakuan P1 

merupakan nilai daun terpanjang dan mengalami peningkatan setiap minggunya 

hingga pada pengamatan terakhir yaitu (48 cm) dengan nilai rata-rata (50), 

kemudian diikuti oleh P4 (45.1 cm). hal ini diduga karena ketersediaan unsur P 

untuk mendukung pertumbuhan dan hasil bawang merah yang cukup tinggi. 

Namun ketersediaan unsur seperti Fe dan Mn dalam tanah sangat terbatas 

terutama pada tanah dengan pH tinggi (Ichwan et al., 2022). 

Kubis memiliki komposisi zat gizi dan mineral disetiap 100 g yaitu kalori 

(25,0 kal), protein (2,4 g), karbohidrat  (4,9  g),  kalsium  (22,0  mg),  fosfor  (72,0  

mg),  zat besi1,1  mg ),  vitamin  A  (90,0  mg),  vitamin  B1  (0,1  mg),  vitamin  

C  (69,0  mg)  dan  air (91,7 g) (Rahmah & Widiatmanta, 2017). Kandungan  gizi  

dari  bunga  kol  adalah kalori  43.68  kal,  protein  4.66  g,  asam  lemak omega  

0.20  g,  karbohidrat  8.19  g,  lemak 0.55  g,  kalsium  74.72  mg,  kalium  505.44 
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mg,  fosfor  102.80  mg,  besi  1.37  mg,  zinc 0.62  mg,  magnesium  39.00  mg,  

vitamin  A 228.07 RE, Vitamin B1 0.09 mg, Vitamin B2 0.18  mg,  Vitamin  B6  

0.22  mg,  Vitamin  B30.94  mg,  Vitamin  B5  0.79  mg,  Vitamin  B9 93.91 mcg, 

Vitamin C 123.40 mg, Vitamin E 0.75 mg, Vitamin K 155.20 mg, serat 4.68 g, 

mangan 0.34 mg, dan triptofan 0.05 g (Alfarisi et al., 2020). 

Limbah kulit bawang merah terbukti positif mengandung senyawa 

alkaloid, saponin, flavonoid dan tannin (Prabowo & Noer, 2020). Kulit bawang 

putih mempunyai senyawa aktif seperti anti mikroba yang melindungi umbinya. 

Kulit bawang putih kaya akan vitamin A, C, dan E serta antioksidan yang 

melindungi sel-sel kulit dari kerusakan radikal bebas (Rathamy et al., 2019). 

Dalam cabai merah terdapat kandungan capsaicin, vitamin A dan C serta 

kandungan oleoresin (Anjayani & Ambarwati, 2021). Menurut kesowo hari murti 

(2017) secara umum cabai memiliki banyak kandungan gizi dan vitamin, 

diantaranya adalah kalori, protein, lemak, karbohidrat, kalsium, vitamin A, 

vitamin B1 dan vitamin C (asam askorbat). 

Pemberian POC limbah sayur memiliki hasil nilai yang tidak signifikan 

yakni tidak berpengaruh secara ternyata terhadap berat basah bawang merah 

(Allium ascalonicum L.), hal ini dapat dilihat dari nilai p-value (nilai signifikan) 

>0.05. Akan tetapi pada perlakuan P1 dengan pemberian POC limbah sayur 

cenderung menunjukkan hasil berat basah terbanyak yaitu (53 g) dan selajutnya 

diikuti oleh perlakuan P4 (52 g). Diduga besarnya bobot basah per rumpun yang 

dihasilkan berbanding lurus dengan jumlah produksi umbi per rumpun yang 

dihasilkan. Jelas bahwa semakin besar kuantitas produksi umbi yang dihasilkan 

maka semakin banyak pula produksi umbi yang dihasilkan (Utami et al., 2019). 

Pemberian POC limbah sayur memiliki hasil nilai yang tidak signifikan 

yakni tidak berpengaruh secara ternyata terhadap jumlah umbi bawang merah 

(Allium ascalonicum L.), hal ini dapat dilihat dari nilai p-value (nilai signifikan) 

>0.05. Jumlah umbi terbanyak terdapat pada perlakuan P0 sebagai kontrol yang 

diberikan NPK yaitu (11) dan selanjutnya diikuti oleh perlakuan P2 yaitu (10). 

Terbentuknya umbi bawang merah dipengaruhi oleh ketersediaan unsur hara dan 

kemampuan daun tanaman untuk melakukan fotosintesis. Selain itu, penggunaan 

umbi sebagai bahan tanam pada penelitian ini diduga juga mempengaruhi jumlah 
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umbi yang terbentuk (Utami et al., 2019). Dengan kata lain penggunaan benih 

umbi yang lebih besar dapat memberikan hasil produksi yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan penggunaan benih yang lebih kecil. 

IV.2.1 Konsentrasi Pupuk Organik Cair (POC) Limbah Sayur 

 Konsentrasi pemupukan berkaitan erat dengan pertumbuhan tanaman baik 

itu jumlah daun dan Panjang daun, begitu pula dengan produksi tanaman seperti 

berat basah umbi dan jumlah umbi bawang merah pada penelitian ini. Dalam 

penelitian ini digunakan konsentrasi yang berbeda seperti kontrol, 300 ml, 350 ml, 

400 ml dan 450 ml pupuk organik cair limbah sayur yang menghasilkan 

pertumbuhan yang berbeda.  

 Pada tabel IV.1 tampak bahwa pada pemberian pupuk organik cair limbah 

sayur dengan kadar (P4) 450 ml menunjukkan pertumbuhan tanaman yang terus 

meningkat daripada kadar yang lain terhadap jumlah helaian daun bawang merah, 

kemudian diikuti oleh kadar (P3) 400 ml, (P1) kontrol, (P1) 300 ml dan (P2) 350 

ml. secara umum pemberian pupuk organik cair limbah sayur dapat meningkatkan 

jumlah helaian daun lebih tinggi dibandingkan kontrol namun dengan konsentrasi 

yang tepat. Namun berdasarkan hasil analisis secara statistik menunjukkan tidak 

adanya pengaruh nyata antar kelompok perlakuan. Menurut Mahendra dan 

Saefurrohman (2022) setiap unsur memiliki fungsinya masing-masing dan jika 

tidak tersedia atau kurang dapat menimbulkan masalah tertentu pada tumbuhan. 

Akan tetapi dari hasil uji anova diketahui bahwa pupuk organik cair dari limbah 

sayur tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah helaian daun bawang merah. 

Hasil pengukuran panjang daun dapat dilihat pada tabel IV.3 panjang daun 

terpanjang diperoleh dari perlakuan (P1) 300 ml, kemudian diikuti oleh (P0) 

kontrol, (P4) 400 ml (P2) 350 ml dan (P3) 400 ml. Analisis menggunakan uji 

anova menunjukkan bahwa panjang daun menunjukkan terjadinya pengaruh yang 

signifikan terhadap panjang daun karena signifikasi data lebih kecil p<0.05. Oleh 

sebab itu karena semua data berdistribusi normal maka semua perlakuan 

berpengaruh nyata terhadap panjang daun bawang merah. Kemudian dilanjutkan 

dengan uji Duncan untuk melihat panjang daun bawang merah. Auksin bekerja 

dengan menginduksi pemanjangan sel, mempengaruhi dominansi apikal, 

penghambatan tunas aksila dan adventif, dan inisiasi perakaran, sedangkan 
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sitokinin bekerja untuk merangsang pembelahan sel dalam jaringan dan 

merangsang pertumbuhan tunas (Nuraida et al., 2021). 

Berdasarkan uji lanjut Duncan, panjang daun dengan pemberian pupuk 

organik cair limbah sayur yang paling baik pada perlakuan P1 baik pada 

pengukuran pertama, kedua, ketiga, keempat dan kelima. Pengukuran pertama 

dengan nilai 35.400, pengukuran kedua dengan nilai 40.800, pengukuran ketiga 

dengan nilai 46.000, pengukuran keempat dengan nilai 49.200 dan peran kelima 

dengan nilai 50.000. Hal ini menunjukkan bahwa konsentrasi pupuk organik cair 

limbah sayur yang tepat akan memberikan hasil yang baik untuk panjang daun 

bawang merah, konsentrasi yang paling baik disini yaitu 300 ml. Pemberian 

nutrisi yang tepat akan memberikan hasil yang optimal bagi pertumbuhan 

tanaman, selain itu pertumbuhan tanaman tidak dapat dipisahkan dari lingkungan 

tanaman terutama faktor media tanam yang secara langsung akan mempengaruhi 

hasil panen (Hidayanti dan Kartika, 2019). 

Secara umum pemberian pupuk organik cair limbah sayur dapat 

meningkatkan berat basah umbi dibandingkan kontrol dengan konsentrasi yang 

tepat. Namun berdasarkan hasil analisis secara statistik menunjukkan tidak adanya 

pengaruh nyata antar kelompok perlakuan. Hal yang sama berlaku pada parameter 

jumlah umbi bawang merah kadar terbaik terdapat pada (P2) 350 ml, dan 

kemudian diikuti oleh (P1) 300 ml. Menurut Hidayat & Sentosa (2022) pupuk 

merupakan kunci kesuburan tanah karena terdapat berbagai jenis unsur untuk 

menggantikan unsur yang telah diserap oleh tanaman. Kulit bawang yang 

ditambahkan dalam pembuatan POC tersebut mengandung ABA, IAA, GA, dan 

Sitokinin. Juga mengandung zat dan senyawa yang berpotensi dapat membunuh 

hama ulat dan mempercepat petumbuhan pada akar ((Fadhil et al., 2018). 

Penelitian yang dilakukan Harahap et al., (2020) pemberian pupuk kubis-

kubisan berpengaruh nyata terhadap diameter batang, jumlah polong dan produksi 

per plot. Pengaruh yang nyata dari pemberian kompos kubis-kubisan diduga erat 

kaitannya dengan kandungan nutrisi yang dapat diserap tanaman, terutama unsur 

P yang sangat diperlukan pada masa pertumbuhan generatif. Tanaman 

memerlukan unsur hara dalam jumlah yang berbeda-beda pada setiap kondisi dan 

fase pertumbuhannya. Ketersediaan unsur hara pada periode tertentu berpengaruh 
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positif terhadap produksi unsur hara dan tanaman buah pada tahun berikutnya 

sebagai respon langsung terhadap kandungan unsur hara tanah. 
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BAB V 

PENUTUP 

V.1 Kesimpulan  

Adapun kesimpulan yang dapat diambil dalam penelitain ini antara lain: 

1. Pupuk organik cair limbah sayur berpengaruh terhadap panjang daun bawang 

merah, namun pemberian dosis POC yang berbeda secara statistik tidak 

memberikan pengaruh nyata terhadap pertumbuhan jumlah helaian daun, berat 

besah umbi dan jumlah umbi bawang merah karena nilai sig lebih dari 0.05.  

2. Konsentrasi yang paling efektif terhadap panjang daun adalah P1 (300 ml) 

yang memiliki nilai paling tinggi yaitu 50.000 pada saat dilakukan uji lanjut 

duncan/DMRT taraf 5%. Sedangkan pada jumlah helaian daun konsentrasi 

terbaik terdapat pada P4 (450 ml) namun tidak berpengaruh nyata ketika 

dianalisis dengan uji anova, begitu juga pada berat basah umbi konsentrasi 

terbaik terdapat pada P4 (450 ml) dan pada jumlah umbi bawang merah 

konsentrasi terbaik terdapat pada P2 (350 ml). 

 

V.2 Saran 

Adapun saran dalam penelitian ini antara lain :  

1. Adanya pengujian lanjutan dengan membandingkan pengaruh pupuk organik 

cair limbah sayur dengan pupuk organik cair lainnya pada tanaman yang 

berbeda dan konsentrasi yang berbeda.  

2. Menggunakan konsentrasi yang berbeda diatas 450 ml pupuk organik limbah 

sayur dan mengkombinasikannya dengan limbah organik lainnya. 
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Lampiran 1. SK Pembimbing 

 

 



 

 49 

Lampiran 2. Surat Izin Penelitian 

 
 

 

 



 

 50 

Lampiran 3. Surat Selesai Penelitian 
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Lampiran 4. Perhitungan Jumlah Sampel 

Penelitian ini menggunakan 7 kelompok percobaan pada bibit bawang 

daun, sehingga jika dimasukkan ke dalam rumus memperoleh hasil sebagai 

berikut : 

 (n-1) (t-1) ≥ 15 (n-1)  

(5-1) ≥ 15 4 (n-1) ≥ 15  

4n – 4 ≥ 15  

4n ≥ 15 + 4  

4n ≥ 19  

n ≥ 4,75  

n = 5  

Berdasarkan dari hasil perhitungan maka jumlah pengulangan untuk 5 

kelompok perlakuan sebanyak 5 pengulangan. 

Lampiran 3. Tabel Data Penelitian Panjang Bawang Merah (Allium 

ascalonicum ) 

Tanaman  
Panjang Daun Bawang Merah 

14 

HST 

21 

HST 

28 

HST 

35 

HST 

42 

HST 

1 36 42 45 52 51 

2 30 38 44 48 50 

3 36 41.5 47 47 47 

4 29 35 42 44.5 45 

5 35 41 46 48 39 

6 39 42 51 52 53 

7 33 41 46 49 52 

8 36 42 44 49 50 

9 35 40 46 50 47 

10 34 39 43 46 48 

11 35 36 38 41 43 

12 35 42 44 45 42.3 

13 28 36 37.4 38 43 

14 26 29 39 43 43 
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15 30 36 42 45 42.8 

16 31 35 43 36.5 41 

17 34 40 42 48 48 

18 32 37 40 41.5 46 

19 29 32 38 41 43 

20 26 34 26 41 43 

21 35 40 43 45.5 48.2 

22 32 34 39 44.8 46.2 

23 31 36 40 50 50.3 

24 29 36 42 46 48 

25 32 39 43 43 45.1 

Rata rata 32.32 37.74 42.016 45.392 46.196 

 

Lampiran 4. Tabel Data Penelitian Panjang Bawang Merah (Allium 

ascalonicum ) 

Tanaman  
Jumlah helaian daun 

14 

HST 

21 

HST 

28 

HST 

35 

HST 

42 

HST 

1 11 12 14 17 15 

2 19 22 25 27 26 

3 14 18 21 28 26 

4 19 25 30 36 35 

5 17 19 20 17 36 

6 12 14 17 24 20 

7 12 15 20 26 33 

8 20 20 25 31 28 

9 13 16 21 29 28 

10 13 13 17 34 28 

11 18 21 25 29 30 

12 12 13 14 22 19 

13 12 14 15 17 21 

14 20 25 29 36 32 

15 16 21 20 25 29 

16 19 22 16 25 26 

17 14 20 22 29 31 

18 13 15 17 19 25 

19 17 21 24 29 33 

20 20 26 41 40 35 

21 13 17 20 25 30 

22 18 22 27 31 31 

23 11 14 16 21 26 
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24 17 17 21 30 35 

25 20 25 30 40 42 

Rata rata 15.6 18.68 21.88 27.48 28.8 

 

Lampiran 4. Tabel Data Penelitian Panjang Bawang Merah (Allium 

ascalonicum ) 

          

 

 

 

Tanaman 

Berat Basah 

Umbi 

 

Tanaman  
Jumlah Umbi 

70 HST  70 HST 

1 28  1 4 

2 29  2 8 

3 36  3 6 

4 44  4 9 

5 37  5 11 

6 28  6 4 

7 53  7 9 

8 46  8 7 

9 28  9 7 

10 51  10 8 

11 43  11 8 

12 30  12 6 

13 31  13 6 

14 47  14 10 

15 42  15 10 

16 40  16 8 

17 42  17 9 

18 18  18 5 

19 30  19 8 

20 38  20 9 

21 42  21 7 

22 46  22 7 

23 37  23 6 

24 52  24 9 

25 48  25 10 

Rata rata 38.64  Rata rata 7.64 
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Lampiran 5. Hasil Uji Panjang Daun 

 

1. Tabel Uji Anova Pengamatan Panjang Daun 14 HST   

Source 
Type III Sum 

of Squares 
Df Mean Square F Sig. 

Corrected 

Model 
166.880

a
 8 20.860 3.132 .025 

Intercept 26114.560 1 26114.560 3921.105 .000 

Ulangan 84.240 4 21.060 3.162 .043 

Dosis 82.640 4 20.660 3.102 .046 

Error 106.560 16 6.660   

Total 26388.000 25    

Corrected Total 273.440 24    

 
Tabel Uji Duncan  

Dosis Perlakuan N 
Subset 

1 2 

P4 5 30.400  

P3 5 30.800  

P5 5 31.800 31.800 

P1 5 33.200 33.200 

P2 5  35.400 

Sig.  .133 .052 

 

2. Tabel Uji Anova Pengamatan Panjang Daun 21 HST 

Source 
Type III Sum 

of Squares 
Df Mean Square F Sig. 

Corrected 

Model 
181.320

a
 8 22.665 3.202 .023 

Intercept 35607.690 1 35607.690 5031.111 .000 

Ulangan 74.560 4 18.640 2.634 .073 

Dosis 106.760 4 26.690 3.771 .024 

Error 113.240 16 7.078   

Total 35902.250 25    

Corrected Total 294.560 24    

 

 

Tabel Uji Duncan 

Dosis Perlakuan N 
Subset 

1 2 3 

P4 5 35.600   
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P3 5 35.800 35.800  

P5 5 37.000 37.000  

P1 5  39.500 39.500 

P2 5   40.800 

Sig.  .442 .052 .451 

 

3. Tabel Uji Anova Pengamatan Panjang Daun 28 HST 

Source 
Type III Sum 

of Squares 
Df Mean Square F Sig. 

Corrected 

Model 
274.931

a
 8 34.366 2.299 .074 

Intercept 44133.606 1 44133.606 2951.804 .000 

Ulangan 47.306 4 11.826 .791 .548 

Dosis 227.626 4 56.906 3.806 .023 

Error 239.222 16 14.951   

Total 44647.760 25    

Corrected Total 514.154 24    

 
 

 

 

 

 

 

 

 

4. Tabel Uji Anova Pengamatan Panjang Daun 35 HST 

Source 
Type III Sum 

of Squares 
Df Mean Square F Sig. 

Corrected 

Model 
238.773

a
 8 29.847 2.977 .030 

Intercept 51510.842 1 51510.842 5137.419 .000 

Ulangan 17.066 4 4.267 .426 .788 

Dosis 221.706 4 55.427 5.528 .005 

Error 160.426 16 10.027   

Total 51910.040 25    

 

Tabel Uji Duncan 

Dosis Perlakuan N 
Subset 

1 2 3 

P4 5 37.800   

P3 5 40.080 40.080  

P5 5 41.400 41.400 41.400 

P1 5  44.800 44.800 

P2 5   46.000 

Sig.  .181 .085 .092 
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Corrected Total 399.198 24    

 

Tabel Uji Duncan 

Dosis Perlakuan N 
Subset 

1 2 

P4 5 41.600  

P3 5 42.400  

P5 5 45.860 45.860 

P1 5  47.900 

P2 5  49.200 

Sig.  .060 .133 

 
5. Tabel Uji Anova Pengamatan Panjang Daun 42 HST 

Source 
Type III Sum 

of Squares 
Df Mean Square F Sig. 

Corrected 

Model 
220.367

a
 8 27.546 4.288 .006 

Intercept 53351.760 1 53351.760 8305.198 .000 

Ulangan 61.598 4 15.399 2.397 .093 

Dosis 158.770 4 39.692 6.179 .003 

Error 102.782 16 6.424   

Total 53674.910 25    

Corrected Total 323.150 24    

 

Tabel Uji Duncan 

Dosis Perlakuan N 
Subset 

1 2 3 

P3 5 42.820   

P4 5 44.200 44.200  

P1 5  46.400  

5 5  47.560 47.560 

P2 5   50.000 

Sig.  .402 .063 .147 
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Lampiran 6. Hasil Uji Jumlah Helaian Daun 

 

1. Tabel Uji Anova Pengamatan Jumlah Daun 14 HST 

Source 
Type III Sum 

of Squares 
Df Mean Square F Sig. 

Corrected 

Model 
64.000

a
 8 8.000 .667 .713 

Intercept 6084.000 1 6084.000 507.000 .000 

Dosis 18.800 4 4.700 .392 .812 

Ulangan 45.200 4 11.300 .942 .465 

Error 192.000 16 12.000   

Total 6340.000 25    

Corrected Total 256.000 24    

 
Tabel Uji Duncan 

Dosis perlakuan N 
Subset 

1 

P2 5 14.00 

P2 5 15.60 

P5 5 15.80 

P1 5 16.00 

P4 5 16.60 

Sig.  .299 

 

2. Tabel Uji Anova Pengamatan Jumlah Daun 21 HST 

Source 
Type III Sum 

of Squares 
Df Mean Square F Sig. 

Corrected 

Model 
158.880

a
 8 19.860 1.125 .398 

Intercept 8723.560 1 8723.560 493.973 .000 

Dosis 71.840 4 17.960 1.017 .428 

Ulangan 87.040 4 21.760 1.232 .337 

Error 282.560 16 17.660   

Total 9165.000 25    

Corrected Total 441.440 24    
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Tabel Uji Duncan 

Dosis 

perlakuan 
N 

Subset 

1 

P2 5 15.60 

P2 5 18.80 

P5 5 19.00 

P1 5 19.20 

P4 5 20.80 

Sig.  .095 

 
3. Tabel Uji Anova Pengamatan Jumlah Daun 28 HST 

Source 
Type III Sum 

of Squares 
Df Mean Square F Sig. 

Corrected 

Model 
278.880

a
 8 34.860 .848 .576 

Intercept 11968.360 1 11968.360 291.130 .000 

Dosis 52.640 4 13.160 .320 .860 

Ulangan 226.240 4 56.560 1.376 .286 

Error 657.760 16 41.110   

Total 12905.000 25    

Corrected Total 936.640 24    

 

Tabel Uji Duncan 

Dosis Perlakuan N 
Subset 

1 

P2 5 20.00 

P2 5 20.60 

P1 5 22.00 

P5 5 22.80 

P4 5 24.00 

Sig.  .386 

 
4. Tabel Uji Anova Pengamatan Jumlah Daun 32 HST 

Source 
Type III Sum 

of Squares 
Df Mean Square F Sig. 

Corrected 

Model 
400.880

a
 8 50.110 1.239 .339 

Intercept 18878.760 1 18878.760 466.603 .000 

Dosis 76.240 4 19.060 .471 .756 

Ulangan 324.640 4 81.160 2.006 .142 
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Error 647.360 16 40.460   

Total 19927.000 25    

Corrected Total 1048.240 24    

 

Tabel Uji Duncan 

Dosis 

Perlakuan 
N 

Subset 

1 

P1 5 25.00 

P2 5 25.80 

P4 5 28.40 

P2 5 28.80 

P5 5 29.40 

Sig.  .337 

 
5. Tabel Pengamatan Jumlah Daun 42 HST 

Source 
Type III Sum 

of Squares 
df Mean Square F Sig. 

Corrected 

Model 
519.200

a
 8 64.900 2.943 .031 

Intercept 20736.000 1 20736.000 940.408 .000 

Dosis 138.000 4 34.500 1.565 .232 

Ulangan 381.200 4 95.300 4.322 .015 

Error 352.800 16 22.050   

Total 21608.000 25    

Corrected Total 872.000 24    

 
Tabel Uji Duncan 

Dosis 

Perlakuan 
N 

Subset 

1 

P2 5 26.20 

P2 5 27.40 

P1 5 27.60 

P4 5 30.00 

P5 5 32.80 

Sig.  .061 

 

 

 

 



 

 60 

Lampiran 7. Hasil Uji Berat Basah Umbi 

Tabel Uji Anova Pengamatan Berat Basah Umbi 70 HST 

Source 
Type III Sum 

of Squares 
Df Mean Square F Sig. 

Corrected 

Model 

717.920
a
 8 89.740 1.151 .384 

Intercept 37326.240 1 37326.240 478.603 .000 

Ulangan 282.160 4 70.540 .904 .485 

Dosis 435.760 4 108.940 1.397 .280 

Error 1247.840 16 77.990   

Total 39292.000 25    

Corrected Total 1965.760 24    

 
Tabel Uji Duncan 

Dosis Perlakuan N 
Subset 

1 

P4 5 33.60 

P1 5 34.80 

P3 5 38.60 

P2 5 41.20 

P5 5 45.00 

Sig.  .083 
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Lampiran 8. Hasil Uji Jumlah Umbi 

 

Tabel Uji Anova Pengamatan Jumlah Umbi 70 HST 

Source 
Type III Sum 

of Squares 
Df Mean Square F Sig. 

Corrected 

Model 
717.920

a
 8 89.740 1.151 .384 

Intercept 37326.240 1 37326.240 478.603 .000 

Ulangan 282.160 4 70.540 .904 .485 

Dosis 435.760 4 108.940 1.397 .280 

Error 1247.840 16 77.990   

Total 39292.000 25    

Corrected Total 1965.760 24    

 

Tabel Uji Duncan 

Dosis Perlakuan N 
Subset 

1 

P4 5 33.60 

P1 5 34.80 

P3 5 38.60 

P2 5 41.20 

P5 5 45.00 

Sig.  .083 

Lampiran 9. Data Grafik 
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Lampiran 10. Daftar Rancangan Anggaran Biaya 

 

No. Alat/Bahan Harga 

1. Baskom Rp 13.000 

2. Pisau Rp 8.000 

3. Tong/ ember air Rp 55.000 

4. Polybag 30x25 Rp 27.000 

5. Gelas ukur Rp 8.000 

6. Terpal - 

7. Timbangan digital Rp 35.000 

8. Saringan Rp 5.000 

9. Label Rp 3.000 

10. Sarung tangan Rp 13.000 

11. Alat tulis Rp 15.000 

12. Umbi bawang merah Rp 55.000 

13. EM4 Rp 75.000 

14. Gula merah Rp 25.000 

15. Cangkul - 

16. Penggaris Rp 6.000 

17. Gunting Rp 5.000 

Total Harga Rp 348.000 

 

 

 

Jumlah Umbi Perpolybag 70 Hst 
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Lampiran 11. Dokumentasi Kegiatan 

 

1. Proses Persiapan dan Pembuatan Pupuk Organik Cair (POC) Limbah Sayur 

 

 

 
Pemotongan limbah sayur menjadi 

lebih kecil 

 
Penambahan EM4 

 

 

 
Penambahan air 

 
Penambahan gula merah 

 

 
Penambahan potongan limbah sayur 

 

 
Pupuk yang telah difermentasi 

selama 14 hari dan siap digunakan 

2. Persiapan Media Tanam 

 

 
Persiapan tanah, kompos dan sekam 

sebagai media tanam 

 
Proses pencampuran ketiga media 

tanam 

 

 
Proses memasukkan media tanam 

kedalam polybag 

 
Polybag yang telah diberi label 

perlakuan 
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3. Penanaman Benih Bawang Daun  

 

 
Pemotongan Umbi bawang merah 

 
Proses penanaman Umbi bawang 

merah 

4. Pemeliharaan dan Pengamatan 

 

 
Penyiraman pupuk organik cair 

 
Pengamatan Panjang daun dan 

jumlah daun 

 

 
Pengamatan berat basah umbi dan 

jumlah umbi 

 

 

 

 

 

 

 

 


